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ABSTRAK 

PENGARUH WISATA ARTER ANGLO TERHADAP KESEJAHTERAAN 

ANGGOTA ORGANISASI POKDARWIS DITINJAU DARI PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM DI DESA GUNUNG REJO KECAMATAN 

WAY RATAI KABUPATEN PESAWARAN 

 

Oleh  

 

Sindi Ameliasari 

 

Pariwisata merupakan industri yang bergerak dalam bidang pelayanan dan 

jasa yang menjadi andalan bangsa Indonesia untuk mendongkrak devisa Negara. 

Seiring dengan perkembangannya muncul pariwisata berbasis masyarakat, yaitu 

pariwisata yang menyuguhkan segala sumber daya alami yang tidak hanya 

mengembangkan aspek lingkungan dalam hal konservasi saja, namun juga 

melibatkan kebudayaan dan social masyarakat sekitar sehinga memberikan 

keuntungan kepada masyarakat sekitar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh wisata Arter Anglo terhadap kesejahteraan 

anggota organisasi Pokdarwis ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Desa 

Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Anggota 

Pokdarwis yang berjumlah 90 orang. Pengumpulan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh wisata Arter Anglo 

terhadap kesejahteraan anggota organisasi Pokdarwis ditinjau dari perspektif 

ekonomi Islam di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran nilai fhitung sebesar 13,517 nilai Fhitung = 13,517 > Ftabel = 3,95 dan 

besarnya koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,626. Besarnya 

angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,303 atau sama dengan 30,3%. 

Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel wisata Arter Anglo (X) 

berpengaruh terhadap variabel kesejahteraan anggota organisasi Pokdarwis (Y) 

sebesar 30,3%. Sedangkan sisanya (100% - 30,3% = 69,7 %) dipengaruhi oleh 

variabel lain. 
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MOTTO 

 

          

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya”. (An Najm: 39)
1
 

 

  

                                                             

1
 QS. An Najm 39 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak pemerintah Indonesia meresmikan dimulainya pelaksanaan 

otonomi daerah berdasarkan ketetapan UU No.22 Tahun 1999 yang kemudian 

direvisi dengan UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan UU 

No.23 tahun 1999, yang kemudian direvisi dengan UU No.33 Tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, pemerintahan dan 

peraturan pembangunan daerah diseluruh nusantara telah memasuki era baru, 

yaitu era otonomi daerah dan desentralisasi fiskal.
2
 Sistem perencanaan 

pembangunan yang selama ini cenderung seragam, mulai berubah dan 

cenderung bervariasi tergantung pada potensi dan permasalahan pokok yang 

dialami oleh daerah yang bersangkutan. 

Pada dasarnya terdapat tiga alasan pokok mengapa diperlukan otonomi 

daerah diantaranya Political Equality, Local Accountability, dan respon 

pemerintah.
3
 Political Equality, yaitu untuk meningkatkan partisipasi politik 

masyarakat pada tingkat daerah.
4
 Local Accountability, meningkatkan 

kemampuan dan tanggung jawab pemerintah daerah dalam mewujudkan hak 

dan aspirasi masyarakat di daerah. Respon pemerintah maksudnya adalah 

                                                             

2
 Sjafrizal, Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Era Otonomi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), 14. 
3
 Ibid., 106. 

4
 Mudiyati Rahmatunnisa, “Affirmative Action dan Penguatan Partisipasi Politik Kaum 

Perempuan Di Indonesia”, Jurnal Wacana Politik, Vol. 1, No. 2, Oktober 2016, 91. 



2 

meningkatkan respons pemerintah daerah terhadap masalah-masalah sosial 

ekonomi yang terjadi di daerahnya.
5
 

Diberlakukannya otonomi daerah, menjadikan setiap Kabupaten/Kota 

di Indonesia untuk lebih inovatif, kreatif dan bertanggung jawab dalam 

mencari, menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki 

daerahnya yang nantinya akan meningkatkan pendapatan daerah.
6
 Hal inilah 

yang membuat Pemerintah Daerah Kabupaten Pesawaran dan Pemerintah 

Desa Gunung Rejo untuk mengelola potensi di daerahnya supaya 

kesejahteraan masyarakat sekitar meningkat salah satunya yaitu dari sektor 

pariwisata. 

Kabupaten Pesawaran merupakan kota yang memiliki keindahan dan 

potensi wisata, diantaranya yaitu: wisata alam, wisata buatan, wisata ziarah, 

wisata peninggalan sejarah, wisata kerajinan, upacara tradisional, wisata seni 

pertunjukan tradisional. Keberagaman kekayaan alam yang dimiliki 

Kabupaten Pesawaran dapat dikembangkan sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan perekonomian. 

Wisata adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 

orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan diri, atau mempelajari keunikan pariwisata yang dikunjungi 

dalam jangka waktu sementara.
7
 Pariwisata merupakan berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan 

                                                             

5
 Muhammad Ahyaruddin1, Rusdi Akbar, “Akuntabilitas dan kinerja instansi pemerintah: 

Semu atau nyata?”,  Jurnal Akuntansi & Auditing Indonesia, 21(2) Desember 2017, 106. 
6
 Titi Stiawati, “Penyelenggaraan Pelayanan Publik Yang Bermutu Di Pemerintah 

Daerah”, Proceeding Simposium Nasional Otonomi Daerah 2011, 215. 
7
 Bachruddin Shaleh, et. All., Strategi Bisnis Pariwisata (Bandung: Humaniora, 2019), 1. 
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oleh masyarakat, pengusaha atau pemerintah.
8
 Sedangkan daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keinahan dan nilai yang berupa 

keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang 

menjadi sasaran dan tujuan kunjungan wisatawan.
9
 

Pariwisata merupakan industri yang bergerak dalam bidang pelayanan 

dan jasa yang menjadi andalan bangsa Indonesia untuk mendongkrak devisa 

Negara.
10

 Perkembangan pariwisata Indonesia yang sangat besar dan beragam 

dapat dikembangkan menjadi destinasi wisata yang menarik dan menjadi 

tujuan utama wisata dunia. Saat ini para wisatawan lebih menyukai wisata 

alam yang dikombinasi peran serta masyarakat dalam kebudayaan social 

kemasyarakatannya. Saat ini pariwisata menjadi sektor yang sangat 

menjanjikan dalam perkembangan global termasuk juga Indonesia. 

Seiring dengan perkembangannya muncul pariwisata berbasis 

masyarakat, yaitu pariwisata yang menyuguhkan segala sumber daya alami 

yang tidak hanya mengembangkan aspek lingkungan dalam hal konservasi 

saja, namun juga melibatkan kebudayaan dan social masyarakat sekitar 

sehinga memberikan keuntungan kepada masyarakat sekitar.
11

 Ekowisata 

diharapkan mampu mengembangkan perkonomian masyarakat sekitar dimana 

mereka adalah pengendali utama sector pariwisata tersebut. 

Desa Gunugrejo ini adalah salah satu desa yang ada di kecamatan Way 

Ratai, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Gunungrejo awalnya 

merupakan salah satu pedukuhan di wilayah Desa Wates way ratai yang 

                                                             

8
 Ibid., 2. 

9
Mohamad Jamail, Teknik Pemandu Wisata (Yogyakarta: Andi, 2017), 4. 

10
 Osmayanti, Pengantar Pariwisata (Jakarta: Grasindo, 2017), 1. 

11
 Ibid., 16. 
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terkenal dengan nama ANGLO (nama afdeling wilayah kerja perkebunan 

karet Way ratai), Luas wilayah Desa Gunungrejo adalah 1343,41 Ha yang 

terdiri dari dataran tinggi perbukitan dan pegunungan dengan ketinggian 400-

500 dpl. Potensi di desa Gunungrejo lebih dominan di bidang pertanian, selain 

itu Objek wisata Alam dan Agrowisata diantaranya Air Terjun Anglo (Wisata 

Alam), Wisata Ternak (Agrowisata), Wisata Adventure Trail (Agrowisata). 

Arter Anglo terletak di Dusun (Padukuhan) Kaliawi, Desa Gunungrejo, 

Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran. Mudah di jangkau saat menuju 

lokasi air terjun, dapat ditempuh dengan jalan kaki, kendaraan roda dua, roda 

tiga dan roda empat, 33 KM dari pusat pemerintahan (ibu kota) Kabupaten 

Pesawaran yaitu Gedong Tataan, dari arah barat laut. 

Arter Anglo di Dusun Kaliawi Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung, masih merupakan tempat wisata sederhana, namun tidak 

membosankan. Karena pemandangan alam yang ada di sekitar air terjun 

masih asri, hijau, sejuk, dan rindang. Mencapai lokasi Air Terjun Anglo  

memakan waktu kurang lebih 30 menit dari Pasar Kedondong Pesawaran. 

Pemandangan indah dengan berbagai pepohonan di pinggir jalan dan cuaca 

dingin sangat terasa ketika menggunakan sepeda motor untuk mencapai lokasi 

air terjun itu. 

Arter Anglo  berada di pegunungan Rejo Pesawaran atau berada di 

Bumi Andan Jejama.  Air Terjun Anglo atau biasa dikenal dengan julukan 

Arter Anglo berada di Desa Anglo yang juga merupakan desa peninggalan 

zaman kolonial Belanda. Arter Anglo merupakan destinasi wisata yang baru 

dibuka akhir tahun 2016. Arter Anglo dikelola oleh Karang Taruna Dusun 
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Kaliawi Desa Gunung Rejo Kabupaten Pesawaran dan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) setempat. 

Saat memasuki Arter Anglo, pengunjung akan menemukan beberapa 

petugas penjual tiket.  Bagi yang menggunakan sepeda motor maka akan 

membayar biaya tiket masuki sebesar Rp10 ribu. Namun bagi yang membawa 

kendaraan roda empat maka akan dikenakan biaya tiket sebesar Rp25 ribu. 

Arter Anglo memiliki ketinggian kurang lebih sekitar 30 meter dengan 

dikelilingi rerumputan berwarna hijau. Selain itu di lokasi tersebut juga ada 

beberapa pondokan bambu, panggung, mushala, kamar mandi, kolam mandi, 

jembatan bambu, dan goa yang dinamakan masyarakat setempat goa landak. 

Masyarakat merupakan salah satu stakeholder dalam dunia pariwisata 

yang mempunyai sumber daya yang dimiliki, berupa adat istiadat, tradisi dan 

budaya, serta kedudukannya sebagai tuan rumah.
12

 Selain itu masyarakat juga 

sekaligus dapat berperan sebagai pelaku pengembangan pariwisata sesuai 

dengan kemampuan yang mereka miliki. Hal tersebut menunjukan bahwa 

kedudukan masyarakat yang memiliki peran yang strategis dalam upaya 

pengembangan pariwisata di suatu daerah. 

Saat ini telah ada Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) di Desa 

Gunung Rejo, Pokdarwis merupakan salah satu bentuk kelembagaan yang 

dibentuk oleh masyarakat yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta 

berperan dalam mendukung terciptanya iklim kondusif dan terwujudnya Sapta 

Pesona (aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah dan unsur kenangan) 

sehingga dapat mendorong dalam mengembangkan dan membangun 

                                                             

12
 Bambang Supriadi, Nanny Roedjinandari, Perencanaan dan Pengembangan Destinasi 

Wisata (Malang: Universitas Negeri Malang, 2017), 118. 
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kepariwisataan di suatu daerah dan bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat 

sekitar.
13

 Namun minimnya pengalaman dan akses serta kurangnya promosi 

yang dilakukan membuat pengelolaan wisata Arter Anglo belum optimal.   

Tabel 1 

Pengelola Pokdarwis Arter Anglo 

No Jabatan Nama 

1 Penasehat Suranto 

2 Ketua Suryanto 

3 Wakil Ketua Jupriyadi 

4 Bendahara M. Nurfahmi S. 

5 Sekretaris M. Misbah A.N 

6 Wakil Sekretaris Munardi 

7 Seksi Keamanan dan Ketertiban Warseno 

8 Seksi Daya Tarik Wisata dan 

Kenangan 

Sakimin 

9 Seksi Pengembangan Usaha Oki Priatma 

10 Seksi Humas dan Pengembangan 

SDM 

Sugiarto 

11 Seksi Kebersihan dan Keindahan Makruf 

Sumber: Dokumentasi Pokdarwis
14

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui di dalam pengelola 

pokdarwis sudah terdapat beberapa seksi yang mengelola wisata Arter Anglo. 

Selain itu pokdarwis Arter Anglo telah memiliki 90 anggota dimana masing-

masing tergabung dalam seksi-seksi yang bertugas dalam pegelolaan wisata 

dan lingkungan yang ada di sekitar Arter Anglo. Warung-warung yang ada di 

sekitar Arter Anglo berjumlah kurang lebih 10 warung yang menyediakan 

berbagai makanan dan sourvenir atau kenang-kenangan wisata Arter Anglo. 

                                                             

13
 Rahim Firmansyah, Pedoman Kelompok Sadar Wisata, (Jakarta: Direktur Jenderal 

Pengembangan Destinasi Pariwisata Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2012), 16. 
14 Wawancara dengan Bapak Suranto, selaku Ketua Pokdarwis pada 12 Juni 2020 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Pokdarwis diketahui 

bahwa pada awalnya Arter Anglo memiliki air terjun yang sangat indah 

dengan beberapa spot foto yang menarik para pengunjung, tetapi terjadi 

bencana tanah longsor sehingga menyebabkan kurangnya pengunjung yang 

datang ke Arter Anglo. Bencana tanah longsor telah merusak beberapa 

fasilitas di Arter Anglo. Tanah longsor tersebut merusak bendungan yang 

merupakan spot foto di Arter Anglo, selain itu bencana tanah longsor 

menghancurkan pondok-pondok yang ada di sekitar. Sehingga belum mampu 

menyokong kesejahteraan anggota Pokdarwis.
15

 Maka dari itu peneliti 

menjadikan Kelompok Sadar Wisata Gunung Rejo sebagai objek penelitian 

karena Kelompok Sadar Wisata Gunung Rejo sebagai lembaga informal 

masyarakat yang bergerak dalam bidang pariwisata mempunyai peran dalam 

mengembangkan potensi wisata Desa Gunung Rejo.  

Atas dasar itulah yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam 

tentang peran kelompok sadar wisata dalam mengembangkan potensi wisata, 

dalam sebuah skripsi yang berjudul Pengaruh Wisata Arter Anglo Terhadap 

Kesejahteraan Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari Perspektif 

Ekonomi Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 

masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

                                                             

15 Wawancara dengan Bapak Suranto, selaku Ketua Pokdarwis pada 12 Juni 2020 
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1. Pengelolaan wisata Arter Anglo belum optimal 

2. Minimnya pengalaman Pokdarwis Gunung Rejo dalam mengelola Wisata 

Arter Anglo. 

3. Belum efektif dan optimalnya pemasaran atau promosi Wisata Arter 

Anglo baik dari pemerintah maupun masyarakat. 

 

C. Batasan Masalah  

Dari berbagai identifikasi permasalahan tersebut maka penelitian ini 

difokuskan tentang “Pengaruh Wisata Arter Anglo Terhadap Kesejahteraan 

Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam Di 

Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran” 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Adakah pengaruh wisata Arter Anglo terhadap kesejahteraan anggota 

organisasi Pokdarwis ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Desa 

Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran? 

2. Berapa besar pengaruh wisata Arter Anglo terhadap kesejahteraan anggota 

organisasi Pokdarwis ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Desa 

Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 



9 

a. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh wisata Arter Anglo terhadap 

kesejahteraan anggota organisasi Pokdarwis ditinjau dari perspektif 

ekonomi Islam di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran. 

b. Untuk mengetahui besar pengaruh wisata Arter Anglo terhadap 

kesejahteraan anggota organisasi Pokdarwis ditinjau dari perspektif 

ekonomi Islam di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

1) Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian yang sejenis. 

2) Dapat memberikan bahan kajian bagi masyarakat, khususnya 

mengenai pemberdayaan masyarakat terkait dengan pariwisata. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi masyarakat dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mengembangkan kepariwisataan sehingga pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat sekitar dapat meningkat. 

2) Bagi pemerintah terkait dapat digunakan sebagai pertimbangan 

untuk mengembangkan daerah wisata tersebut. 

3) Bagi Kelompok Sadar Wisata dapat digunakan sebagai referensi 

untuk mengembangkan pariwisata terutama Desa Wisata. 

4) Bagi penulis diharapkan dapat merefleksikan ilmu yang sudah 

didapat dari akademik dan lapangan untuk dimanfaatkan dalam 

masyarakat nantinya. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang mengemukakan dan 

menunjukkan perbedaan atau persamaan antara penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian 

penliti yang berjudul “pengaruh wisata Arter Anglo terhadap kesejahteraan 

anggota organisasi Pokdarwis ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Desa 

Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran”. Berikut ini 

adalah penelitian yang mempunya titik singgung dengan penelitian peneliti 

sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan Meiliana Dyah Rahmawati yang berjudul 

Analisis Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam 

Pengembangan Pariwisata Sebagai Upaya Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat (Studi Kasus Wisata Pantai Sine Di Kabupaten Tulungagung). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) Sine dalam pengembangan pariwisata yaitu Pokdarwis Sine 

menjadi mitra pemerintah dalam pengembangan pariwisata, Pokdarwis 

Sine menjadi penerima manfaat dari adanya pengembangan pariwisata 

Pantai Sine, Pokdarwis Sine menjadi penggerak di masyarakat agar 

menjadi tuan rumah yang ramah, Pokdarwis Sine menjadi penggerak di 

masyarakat dalam mewujudkan Sapta Pesona.
16

 

Terdapat persamaan antara penelitian keduanya yakni membahas 

pokdarwis dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Sedangkan 

                                                             

16
 Meiliana Dyah Rahmawati, “Analisis Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

Dalam Pengembangan Pariwisata Sebagai Upaya Peningkatan Perekonomian Masyarakat (Studi 

Kasus Wisata Pantai Sine Di Kabupaten Tulungagung)”, Skripsi, Tulung Agung: IAIN Tulung 

Agung, 2019 
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perbedaan terdapat pada metode penelitian yang digunakan yaitu 

kuantitatif dan tempat penelitian yaitu di Desa Gunung Rejo Kecamatan 

Way Ratai Kabupaten Pesawaran.  

2. Penelitan yang dilakukan oleh Syaidina Iskandar Malik KM yang berjudul 

Partisipasi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam Mengembangkan 

Pariwisata Di Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa keterlibatan Pokdarwis dalam 

mengembangkan pariwisata di Kecamatan Rajabasa sudah sampai tahap 

pemanfaatan hasil. Namun keterlibatan Pokdarwis sepenuhnya belum 

berhasil karena keterlibatan Pokdarwis tidak dilakukan secara menyeluruh 

oleh Pokdarwis Kecamatan Rajabasa. Dalam hal ini Pokdarwis desa canti, 

desa banding, desa betung dan desa hargo pancuran belum terlibat dalam 

tahap perencanaan maupun tahap pelaksanaan. Sedangkan untuk 

Pokdarwis di desa way muli, desa batu balak, desa hargo pancuran, dan 

desa kunjir sudah berpartisipasi secara aktif hingga mencapai tahap 

pemanfaatan hasil.Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat 

dketerlibatan pokdarwis dalam pengembangan pariwisata. Dengan faktor 

pendukung; 1) Sumber Daya Alam dan faktor penghambat; 1) Lemahnya 

pemahaman pokdarwis; 2) Kurangnya perhatian pemerintah ; 3) 

Keterbatasan dana ; 4) Lemahnya kesadaran masyarakat.
17

 

Terdapat persamaan antara penelitian keduanya yakni membahas 

pokdarwis dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Sedangkan 

                                                             

17
 Syaidina Iskandar Malik KM, “Partisipasi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam 

Mengembangkan Pariwisata Di Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan” Skripsi, 

Bandar Lampung: Universitas Negeri Lampung, 2017. 
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perbedaan terdapat pada metode penelitian yang digunakan yaitu 

kuantitatif dan tempat penelitian yaitu di Desa Gunung Rejo Kecamatan 

Way Ratai Kabupaten Pesawaran.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Taufik Nur Arifin yang berjudul 

Strategi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam Memasarkan Desa 

Wisata Nglanggeran (Penelitian Deskriptif Kualitatif di Desa 

Nglanggeran, Pathuk, Gunungkidul). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

strategi pemasaran yang digunakan oleh Kelompok Sadar Wisata Desa 

Wisata Nglanggeran berupa promosi melalui leaflet, brosur, paket wisata, 

pameran, fanspage facebook, website, sosial media. Dari temuan data yang 

ada dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi pemasaran yang dilakukan 

Kelompok Sadar Wisata di Desa Nglanggeran adalah dengan melakukan 

pemasaran online dan offline..
 18

 

Terdapat persamaan anatara kedua penelitian tersebut yaitu sama 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaanya 

yaitu pada tempat penelitian dan objek yang diteliti. Penelitian-penelitian 

di atas mempunyai persamaan dengan penelitian ini, sama-sama meneliti 

tentang Pokdarwis. Sementara perbedaannya yang dapat dilihat dengan 

hasil penelitian lebih ditekankan pada pengaruh wisata terhadap 

kesejahteraan anggota. Dapat diketahui bahwa penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti memiliki kajian yang berbeda, walaupun memiliki 

fokus kajian yang sama pada tema-tema tertentu.  

                                                             

18
 Ahmad Taufik Nur Arifin, Strategi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam 

Memasarkan Desa Wisata Nglanggeran (Penelitian Deskriptif Kualitatif di Desa Nglanggeran, 

Pathuk, Gunungkidul), Skripsi, Yogyakarta: Sekolah Tinggi Pembangunnan Masyarakat Desa, 

2017 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kesejahteraan Masyarakat 

1. Pengertian  Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari kata 

sejahtera yang mempunyai makna aman, sentosa, makmur, dan selamat 

(terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya).
19

 

Kesejahteraan dapat diartikan perasaan hidup yang setingkat lebih tinggi 

dari kebahagiaan. Orang merasa hidupnya sejahtera apabila ia merasa 

senang, tidak kurang suatu apa dalam batas yang mungkin dicapainya, 

jiwanya tentram lahir dan batin terpelihara, ia merasakan keadilan dalam 

hidupnya, ia terlepas dari kemiskinan yang menyiksa dan bahaya 

kemiskinan yang mengancam.
20

  

Kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan 

sosial, material, maupun spiritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, 

kesusilaan dan ketentraman diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan 

batin yang memungkinkan setiap warga negara dapat melakukan usaha 

pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya 

                                                             

19
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005),  887. 
20

 Anwar Abbas, Bung Hatta Dan Ekonomi Islam (Jakarta: Multi Pressindo, 2008), 166. 
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bagi diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat dengan menjunjung 

tinggi hak-hak asasi.
21

 

Dalam usaha untuk mendiskripsikan tingkatan kesejahteraan itu, 

tidak bisa dilepaskan dari penggolongan keluarga sejahtera. Sehingga 

keluarga sejahtera perlu dikembangkan menjadi wahana pembangunan 

anggotanya yang utama dan pertama. Untuk mendapatkan gambaran 

tentang klasifikasi kesejahteraan perlu diketahui tingkatan keluarga 

sejahtera. 

Secara umum, istilah kesejahteraan sering diartikan sebagai kondisi 

sejahtera (konsepsi pertama), yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala 

bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti 

makanan, pakaian, perumahan, pendidikan dan perawatan kesehatan. 

Pengertian seperti ini menempatkan kesejahteraan sebagai tujuan (end) 

dari suatu kegiatan pembangunan, misalnya, tujuan pembangunan adalah 

untuk meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat.
22

 

BKKBN mengkonsepkan perkembangan kesejahteraan masyarakat 

desa sebagai ukuran kesejahteraan keluarga/taraf hidup masyarakat, terdiri 

dari 5 (lima) tingkat kesejahteraan, yaitu : 

a. Keluarga Prasejahtera; yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi 

kebutuhan dasar minimum seperti kebutuhan pangan, sandang, papan 

dan kesehatan.  

                                                             

21
 Liony Wijayanti dan Ihsannudin, “Strategi Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Nelayan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan”, Agriekonomika, Volume 2 Nomor 2 

Oktober 2013, 140. 
22

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT.Refika 

Aditama, 2014), 3. 



15 

b. Keluarga Sejahtera I, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 

kebutuhan dasar minimum, tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan 

kebutuhan sosial psikologisnya seperti: pendidikan, interaksi dalam 

keluarga, interaksi dengan lingkungan tempat tinggal, dan transportasi.  

c. Keluarga Sejahtera II, yaitu keluarga yang disamping telah dapat 

memenuhi kebutuhan dasar minimal, juga kebutuhan sosial 

psikologisnya, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan berkembang/ 

perkembangannya seperti menabung, memperoleh informasi, 

transportasi, dan sebagainya.  

d. Keluarga Sejahtera III, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 

seluruh kebutuhan dasar minimal, kebutuhan sosial psikologis, dan 

kebutuhan perkembangan, namun belum dapat berpartisipasi maksimal 

terhadap masyarakat baik dalam bentuk sumbangan material, 

keuangan, ikut serta secara aktif dalam kegiatan sosial-

kemasyarakatan, dan sebagainya.  

e. Keluarga Sejahtera III-Plus, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 

seluruh kebutuhannya baik kebutuhan dasar minimal, kebutuhan sosial 

psikologis, maupun yang bersifat perkembangan serta telah dapat 

memberikan sumbangan nyata dan berkelanjutan, bagi masyarakat atau 

pembangunan.
23

 

Kesejahteraan masyarakat adalah : suatu kondisi yang 

memperlihatkan tentang keadaan dimana kehidupan masyarakat yang 

                                                             

23
 Dini Puspita, Suparti, Yuciana Wilandari, “Klasifikasi Tingkat Keluarga Sejahtera 

Dengan Menggunakan Metode Regresi Logistik Ordinal Dan Fuzzy K-Nearest Neighbor (Studi 

Kasus Kabupaten Temanggung Tahun 2013)”, Jurnal Gaussian, Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014, 

645. 
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dapat dilihat dari standar kehidupan masyarakat.
24

 Kesejahteraan 

masyarakat menunjukan ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam 

mencapai kehidupan yang lebih baik yang meliputi : 

a. Peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar 

seperti makanan, perumahan, kesehatan dan perlindungan.  

b. Peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan , pendidikan yang 

lebih baik, dan peningkatan atensi terhadap budaya dan nilai-nilai 

kemanusiaan.  

c. Memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari 

individu dan bangsa.  

Menurut Sen dalam Pressman dalam buku Rudy Badrudin, 

kesejahteraan masyarakat adalah jumlah dari pilihan yang dipunyai 

masyarakat dan kebebsan untuk memilihndiantara pilihan-pilihan tersebut 

dan akan maksimum apabila masyarakat dapat membaca, makan dan 

memberikan hak suaranya.
25

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat diketahui bahwa 

kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri,sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya 

 

2. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Sukirno, kesejahteraan masyarakat yang hanya di ukur 

dengan indikator moneter menunjukkan aspek ketidaksempurnaan ukuran 

                                                             

24
 Rudy Badrudin, Ekonomika Otonomi Daerah (Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 2012), 

145. 
25

 Ibid., 45. 
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kesejahteraan masyarakat karena adanya kelemahan indikator moneter. 

Oleh karena itu Beckerman membedakan indikator masyarakat dalam tiga 

kelompok yaitu: 

a. Kelompok yang berusaha membandingkan tingkat kesejahteraan di 

dua negara dengan memperbaiki cara perhitungan pendapatan nasional 

yang dipelopori Collin Clark, Gilbert dan Kravis  

b. Kelompok yang berusaha menyusun penyesuaian pendapatan 

masyarakat yang dibandingkan dengan dengan mempertimbangkan 

perbedaaan tingkat harga negara  

c. Kelompok yang berusaha untuk membandingkan tingkat kesejahteraan 

setiap negara berdasarkan data yang tidak bersifat moneter seperti 

jumlah kendaraan bermotor dan konsumsi.  

Indikator kesejahteraan Keluarga menurut BKKBN  

a. Keluarga Pra Sejahtera  

Yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah satu dari 6 (enam) indikator 

Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator ”kebutuhan dasar keluarga” 

(basic needs).  

b. Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator ”kebutuhan dasar keluarga” 

(basic needs)  

1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih.  

2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, 

bekerja/sekolah dan bepergian.  

3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan 

dinding yang baik.  
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4) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan.  

5) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan 

kontrasepsi.  

6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.  

c. Keluarga Sejahtera II (KS II) atau indikator ”kebutuhan psikologis” 

(psychological needs)  

1) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai 

dengan agama dan kepercayaan masing-masing.  

2) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan 

daging/ikan/telur.  

3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel 

pakaian baru dalam setahun.  

4) Luas lantai rumah paling kurang 8 m
2
 untuk setiap penghuni 

rumah.  

5) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat 

melaksanakan tugas/fungsi masing-masing.  

6) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk 

memperoleh penghasilan.  

7) Seluruh anggota keluarga umur 10 - 60 tahun bisa baca tulisan 

latin.  

8) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan 

alat/obat kontrasepsi.  

d. Keluarga Sejahtera III (KS III) atau indikator ”kebutuhan 

pengembangan” (develomental needs)  
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1) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama.  

2) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau 

barang.  

3) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali 

dimanfaatkan untuk berkomunikasi.  

4) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 

tinggal.  

5) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/majalah/ 

radio/tv/internet.  

e. Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) atau indikator “aktualisasi 

diri” (self esteem), yaitu:  

1) Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan sumbangan 

materiil untuk kegiatan sosial. Pengertian Keluarga secara teratur 

dengan suka rela memberikan sumbangan materiil untuk kegiatan 

sosial adalah keluarga yang memiliki rasa sosial yang besar dengan 

memberikan sumbangan materiil secara teratur (waktu tertentu) 

dan sukarela, baik dalam bentuk uang maupun barang, bagi 

kepentingan masyarakat (seperti untuk anak yatim piatu, rumah 

ibadah, yayasan pendidikan, rumah jompo, untuk membiayai 

kegiatan kegiatan di tingkat RT/RW/dusun, desa dan sebagainya) 

dalam hal ini tidak termasuk sumbangan wajib.  

2) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan 

sosial/yayasan/ institusi masyarakat. adat, kesenian, olah raga, 

keagamaan, kepemudaan, institusi masyarakat, pengurus RT/RW, 
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LKMD/LMD dan sebagainya). Pengertian ada anggota keluarga 

yang aktif sebagai pengurus perkumpulan sosial/yayasan/ institusi 

masyarakat adalah keluarga yang memiliki rasa sosial yang besar 

dengan memberikan bantuan tenaga, pikiran dan moral secara terus 

menerus untuk kepentingan sosial kemasyarakatan dengan menjadi 

pengurus pada berbagai organisasi/kepanitiaan (seperti pengurus 

pada yayasan, organisasi.
26

 

Indikator kesejahteraan Keluarga menurut BPS. Adapun 

indikatornya adalah sebagai berikut :  

a. Pendapatan 

Pendapatan atau penghasilan adalah indikator yang dapat 

menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Adapun yang dimaksud 

dengan pendapatan adalah penerimaan total kas yang diperoleh 

seseorang atau rumah tangga selama periode waktu tertentu (satu 

tahun). Pendapatan terdiri dari penghasilan tenaga kerja, penghasilan 

atas milik (seperti sewa, bunga, dan deviden) serta tunjangan dari 

pemerintah. 

b. Perumahan dan Pemukiman 

Perumahan dan pemukiman selain menjadi kebutuhan dasar 

manusia, juga mempunyai fungsi yang sangat strategi dalam perannya 

sebagai pusat pendidikan keluarga dan peningkatan kualitas generasi 

yang akan datang. Selain itu, rumah juga merupakan determinan 

                                                             

26
 Dini Puspita, Suparti, Yuciana Wilandari, “Klasifikasi Tingkat Keluarga Sejahtera 

Dengan Menggunakan Metode Regresi Logistik Ordinal Dan Fuzzy K-Nearest Neighbor (Studi 

Kasus Kabupaten Temanggung Tahun 2013)”,  646. 
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kesehatan masyarakat, dimana rumah yang sehat dan nyaman adalah 

rumah yang mampu menunjang kondisi kesehatan tiap penghuninya. 

c. Pendidikan 

Pendidikan merupakan hak asasi manusia dan hak setiap warga 

negara untuk dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses 

belajar. Setiap warga negara Indoneisa berhak memperoleh pendidikan 

yang bermutu sesuaidengan minat dan bakat yang dimiliki tanpa 

memandang status sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama dan 

lokasi geografis. 

d. Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan penduduk 

sekaligus indikator keberhasilan program pembangunan. Masyarakat yang 

sakit akan sulit memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya, sehingga 

pembangunan dan berbagai upaya dibidang kesehatan diharapkan dapat 

menjangkau semua lapisan masyarakat serta tidak diskriminatif dalam 

pelaksanaannya. Kesehatan menjadi indikator kesejahteraan dapat dilihat 

melalui mampu atau tidaknya masyarakat menjalani pengobatan di 

layanan kesehatan serta mampu untuk membiayai secara penuh obat yang 

dibutuhkan.
27

 

Dari beberapa definisi tentang indikator kesejahteraan di atas dapat 

disimpulkan bahwa indikator kesejahteraan meliputi :  
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a. Tingkat Pendapatan  

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pendapatan adalah 

seluruh penghasilan yang diterima baik sektor formal maupun non 

formal yang terhitung dalam jangka waktu tertentu. Biro Pusat Statistik 

merinci pendapatan yaitu pendapatan berupa uang adalah segala hasil 

kerja atau usahanya. Indikator pendapatan digolongkan menjadi 3 item 

yaitu:  

1) Tinggi (> Rp. 5.000.000)  

2) Sedang (Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000)  

3) Rendah (< Rp. 1.000.000) 

b. Komposisi Pengeluaran  

Pengeluaran masyarakat dikelompokkan menjadi dua 

kelompok yaitu pengeluaran untuk pangan dan barang-barang bukan 

pangan. Proporsi antara pengeluaran pangan dan bukan pangan juga 

digunakan sebagai indikator untuk menentukan tingkat kesejahteraan 

atau ketahanan pangan rumah tangga. Dari proporsi pengeluaran 

pangan dapat diungkapkan bahwa semakin tinggi proporsi pengeluaran 

pangan berarti tingkat kesejahteraan atau ketahanan pangan rumah 

tangga semakin rendah atau rentan.  

c. Pendidikan  

Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk 

mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. 
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Sebagian besar masyarakat modern memandang lembaga-lembaga 

pendidikan sebagai peranan kunci dalam mencapai tujuan sosial 

pemerintah bersama orang tua telah menyediakan anggaran pendidikan 

yang diperlukan secara besar-besaran untuk kemajuan sosial dan 

pembangunan bangsa, untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional 

yang berupa nilai-nilai luhur yang harus dilestarikan seperti rasa 

hormat kepada orang tua, kepada pimpinan kewajiban untuk mematuhi 

hukum-hukum norma yang berlaku, jiwa patriotism dan sebagainya. 

Pendidikan juga diharapkan untuk memupuk rasa takwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Mengingatkan kemajuan-kemajuan pembangunan 

polotik, ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan keamanan secara 

tepat dan benar, sehingga membawa kemajuan pada individu 

masyarakat dan negara untuk mencapai tujuan pembangunan nasional.  

Pendidikan sebagai lembaga konservatif mempunyai fungsi-

fungsi sebagai berikut 1) fungsi sosialisasi, 2) fungsi kontrol sosial, 3) 

fungsi pelestarian budaya, 4) fungsi reproduksi budaya, 5) fungsi 

difusi kultural, 6) fungsi peningkatan sosial, 7) fungsi modifikasi 

sosial.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pendidikan dapat diukur 

melalui beberapa indikator yaitu, angka melek huruf, angka partisipasi 

sekolah, pendidikan yang ditamatkan, angka putus sekolah, dan 

pendidikan yang ditamtkan semakin baik. Dan semakin rendah angka 

putus sekolah semakin baik dan keadaan suatu daerah akan sejahtera, 

karena distribusi bantuan pemerintah merata. Angka partisipasi 
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sekolah merupakan ukuran daya serap sistem pendidikan terhadap 

penduduk usia sekolah. Angka tersebut memperhitungkan adanya 

perubahan pendudukan terutama usia muda. Ukuran yang banyak 

digunakan disektor pendidikan seperti pertumbuhan jumlah murid 

yang mampu ditampung setiap jenjang sekolah. Sehingga, naiknya 

presentase jumlah murid tidak dapat diartikan sebagai semakin 

meningkatnya partisipasi sekolah. Kenaikan tersebut dapat pula 

dipengaruhi oleh semakin besarnya jumlah penduduk usia sekolah 

yang tidak diimbangi dengan ditambahnya insfrastuktur sekolah serta 

peningkatan akses masuk sekolah sehingga partisipasi sekolah 

seharusnya tidak berubah atau malah semakin rendah.  

d. Kesehatan  

Kesehatan adalah suatu keadaan sejahahtera dari badan, jiwa 

dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara 

ekonomi. Indikator kesehatan yang menjadi komponen sejahtera yaitu 

terpenuhinya sandang, pangan dan kesehatan sehari-hari. Dalam data 

statistik kesehatan masuk dalam konsumsi rumah tangga, berikut 

konsep dan definisi kesehatan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) :  

1. Kelurahan Kesehatan  

2. Proses Kelahiran  

3. Kelahiran  

4. Penolongan Kelahiran Oleh Tenaga Kesehatan  

5. Imunisasi  

6. ASI  

7. Mengobati Sendiri  

8. Obat Tradisional  

9. Berobat Jalan  

10. Tidak Termasuk Dalam Berobat Jalan  

11. Rawat Inap  
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e. Perumahan  

Menurut Biro Pusat Statistik (BPS) dikatakan perumahan yang 

dianggap sejahtera adalah tempat berlindung yang mempunyai 

dinding, lantai dan atap yang baik. Bangunan yang dianggap kategori 

sejahtera adalah luas lantai lebih dari 10 m
2
 dan bagian terluas dari 

rumah bukan tanah, satatus penguasaan tempat tinggal adalah milik 

sendiri. Dalam data statistik perumahan masuk dalam konsumsi rumah 

tangga, berikut konsep dan definisi perumahan menurut BPS: 

bangunan fisik, status penguasaan tempat tinggal. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan yaitu : 

a. Faktor intern keluarga 

1) Jumlah anggota keluarga 

Pada masa sekarang ini tuntutan keluarga semakin 

meningkat tidak hanya cukup dengan kebutuhan primer (sandang, 

pangan, papan, pendidikan, dan saran pendidikan) tetapi kebutuhan 

lainya seperti hiburan, rekreasi, sarana ibadah, saran untuk 

transportasi dan lingkungan yang serasi. Kebutuhan tersebut akan 

lebih memungkinkan dapat terpenuhi jika jumlah anggota dalam 

keluarga sejumlah kecil. 

2) TMempat tinggal 

Suasana tempat tinggal sangat mempengaruhi kesejahteraan 

keluarga. Keadaan tempat tinggal yang diatur sesuai dengan selera 
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keindahan penghuninya, akan lebih menimbulkan suasana yang 

tenang dan mengembirakan serta menyejukan hati. Sebaliknya 

tempat tinggal yang tidak teratur, tidak jarang meninbulkan 

kebosanan untuk menempati. Kadang-kadang sering terjadi 

ketegangan antara anggota keluarga yang disebabkan kekacauan 

pikiran karena tidak memperoleh rasa nyaman dan tentram akibat 

tidak teraturnya sasaran dan keadaan tempat tinggal. 

3) Keadaan sosial ekonomi keluarga. 

Untuk mendapatkan kesejahteraan kelurga alasan yang 

paling kuat adalah keadaan sosial dalam keluarga. Keadaan sosial 

dalam keluarga dapat dikatakan baik atau harmonis, bilamana ada 

hubungan yang baik dan benar-benar didasari ketulusan hati dan 

rasa kasih sayang antara anggota keluarga.manifestasi daripada 

hubungan yang benar-benar didasari ketulusan hati dan rasa penuh 

kasih sayang, nampak dengan adanya saling hormat, menghormati, 

toleransi, bantu-membantu dan saling mempercayai. 

4) Keadaan ekonomi keluarga. 

Ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan dan sumber-

sumber yang dapat meningkatkan taraf hidup anggota kelurga 

makin terang pula cahaya kehidupan keluarga. Jadi semakin 

banyak sumber-sumber keuangan / pendapatan yang diterima, 

maka akan meningkatkan taraf hidup keluarga. Adapun sumber-

sumber keuangan/ pendapatan dapat diperoleh dari menyewakan 

tanah, pekerjaan lain diluar berdagang. 
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b. Faktor ekstern 

Kesejahteraan keluarga perlu dipelihara dan terus dikembangan 

agar terjadinya kegoncangan dan ketegangan jiwa diantara anggota 

keluarga perlu dihindarkan, karena hal ini dapat menggagu 

ketentraman dan kenyamanan kehidupan dan kesejahteraan keluarga.
28

 

4. Konsep Kesejateraan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Islam merupakan agama yang rahmatan lil‘alamin, dan tujuan 

utama syariat Islam, yaitu mewujudkan kemaslahahan umat manusia, baik 

di dunia maupun di akhirat. Al-Syatibi dalam al-Muwafaqt menegaskan 

yang artinya: “Telah diketahui bahwa syariat Islam itu disyariatkan atau 

diundangkan untuk mewujudkan kemaslahahan makhluk secara mutlak”.
29

 

Dalam ungkapan yang lain Yusuf al-Qardawi menyatakan yang artinya: 

“Di mana ada maslahah, di sanalah hukum Allah.”  

Dua ungkapan tersebut menggambarkan secara jelas bagaimana 

eratnya hubungan antara Syariat Islam dengan kemaslahatan. Ekonomi 

Islam yang merupakan salah satu bagian dari Syariat Islam, tujuannya 

tentu tidak lepas dari tujuan utama Syariat Islam. Tujuan utama ekonomi 

Islam adalah merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai kebahagiaan 

dan kesejahteraan dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan yang baik, 

dan terhormat (al-hayah al-tayyibah). Ini merupakan definisi 

kesejahteraan dalam pandangan Islam, yang tentu saja berbeda secara 
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mendasar dengan pengertian kesejahteraan dalam ekonomi konvensional 

yang sekuler dan materialistik. 

Secara teologis-normatif maupun rasional-filosofis, Islam adalah 

agama yang sangat peduli untuk mewujudkan kesejahteraan sosial. Ada 

beberapa indikator untuk itu. Pertama, Islam bermakna selamat, sentosa, 

aman, dan damai.
30

 Ini sangat selaras dengan pengertian sejahtera dalam 

Kamus Besar Indonesia, yaitu aman, sentosa, damai, makmur, dan selamat 

(terlepas) dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya. Dari 

sini dapat dipahami bahwa masalah kesejahteraan sosial sejalan dengan 

misi Islam itu sendiri. Misi inilah yang sekaligus menjadi misi kerasulan 

Nabi Muhammad SAW, sebagaimana dinyatakan dalam Q.S. Al-

Anbiyaa’: 107  

            

Artinya: “Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.”
31

 

Kedua, dilihat dari segi kandungannya, terlihat bahwa seluruh 

aspek ajaran Islam ternyata selalu terkait dengan masalah kesejahteraan 

sosial. Hubungan dengan Allah misalnya, harus dibarengi dengan 

hubungan dengan sesama manusia (habl min Allah wa habl min an-nas). 

Demikian pula anjuran beriman selalu diiringi dengan anjuran melakukan 

amal saleh (lebih dari 15 ayat yaitu QS 5: 9; 13: 29; 14: 23; 18:30; 18:88; 
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18:107; 19: 60; 19: 96; 22: 56; 26: 227; 28: 80; 29: 7; 30: 45; 42: 22; 84: 

25, dan lain-lain), yang di dalamnya termasuk mewujudkan kesejahteraan 

sosial. Selanjutnya, rukun Islam juga sangat berkaitan dengan 

kesejahteraan sosial. Misalnya shalat (khususnya yang dilakukan secara 

berjama’ah) mengandung maksud agar mau memperhatikan nasib orang 

lain. Ucapan salam pada urutan terakhir rangkain shalat berupaya 

mewujudkan kedamaian. Ibadah puasa, orang yang berpuasa diharapkan 

dapat merasakan lapar sebagaimana yang biasa dirasakan oleh orang lain 

yang berada dalam kekurangan. Zakat merupakan ibadah yang sangat jelas 

unsur kesejahteraan sosialnya. Ibadah haji mengajarkan seseorang agar 

memiliki sikap merasa sederajat dengan manusia lainnya. 

Ketiga, konsep kekhalifahan manusia di muka bumi. Upaya 

mewujudkan kesejahteraan sosial merupakan misi kekhalifahan yang 

dilakukan sejak Nabi Adam As. Keempat, di dalam ajaran Islam terdapat 

pranata dan lembaga yang secara langsung berhubungan dengan upaya 

penciptaan kesejahteraan sosial, seperti wakaf, infaq dan sedekah, zakat 

dan sebagainya. Zakat berfungsi sebagai salah satu media untuk distribusi 

keadilan sosio-ekonomi dan juga dapat meningkatkan kesejahteraan orang 

miskin. Bentuk sosial security yang diperankan oleh zakat adalah dengan 

menyediakan bantuan material kepada orang miskin dan pihak yang 

membutuhkan lain (delapan asnaf). Bentuk lainnya adalah dengan 

menyediakan bantuan material kepada anak yatim piatu, janda, orang tua, 

dan lain-lain. Di samping itu, zakat juga berperan sebagai ekspresi 

persaudaraan, goodwill, kerjasama, dan sikap toleran dalam masyarakat. 
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Secara terperinci, tujuan ekonomi Islam dalam bentuk terwujudnya 

baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang terpenting. 

Kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan individu, masyarakat, dan 

negara. Kedua, Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, 

minum, pakaian, tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan serta 

sistem negara yang menjamin terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar 

secara adil. Ketiga, Penggunaan sumber daya secara optimal, efisien, 

efektif, hemat dan tidak membadzir. Keempat, Distribusi harta, kekayaan, 

pendapatan dan hasil pembangunan secara adil dan merata. Kelima, 

Menjamin kebebasan individu. Keenam, Kesamaan hak dan peluang. 

Ketujuh, Kerjasama dan keadilan.
32

 

B. Wisata  

1. Pengertian Wisata 

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan Bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa wisata adalah “Kegiatan 

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 

pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 

dalam jangka waktu sementara”.
33

 

Sedangkan menurut Sigit Dwi Laksana, wisata merupakan kegiatan 

perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela 
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bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata.
34

 Hal 

tersebut memiliki dua elemen yang penting, yaitu: perjalanan itu sendiri 

dan tinggal sementara di tempat tujuan dengan berbagai aktivitas 

wisatanya. 

 Uraian tersebut di atas memiliki pengertian bahwa tidak semua 

orang yang melakukan perjalanan dari suatu tempat (tempat asal) ke 

tempat lain termasuk kegiatan wisata. Perjalanan rutin seseorang ke tempat 

bekerja walaupun mungkin cukup jauh dari segi jarak tentu bukan 

termasuk kategori wisatawan. Dengan kata lain, kegiatan pariwisata adalah 

kegiatan bersenang-senang (leisure) yang mengeluarkan uang atau 

melakukan tindakan konsumtif. 

Wisata merupakan konsep yang sangat multidimensional. Wisata 

adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, yang 

diselenggarakan dari satu tempat ketempat yang lain, dengan maksud 

bukan untuk berusaha atau mencari nafkah ditempat yang dikunjungi 

tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan hidup guna bertamasya 

dan rekreasi atau memenuhi keinginan yang beraneka ragam.
35

 

Berdasarkan beberapa pengertian wisata dapat diketahui bahwa 

wisata mengandung empat unsur, yaitu kegiatan perjalanan; dilakukan 

secara sukarela; bersifat sementara; perjalanan itu seleruhnya atau 

sebagian bertujuan untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata. 
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2. Jenis-jenis Wisata 

Sesuai dengan potensi yang dimiliki atau warisan yang 

ditinggalkan nenek moyang pada suatu Negara, maka timbullah 

bermacam-macam jenis pariwisata yang dikembangkan sebagai kegiatan 

yang lama kelamaan mempunyai ciri tersendiri. Untuk keperluan 

perencanaan dan pengembangan kepariwisataan, perlu adanya perbedaan 

antara pariwisata, karena dengan demikian akan dapat ditentukan 

kebijaksanaan apa yang perlu mendukung sehingga jenis pariwisata yang 

dikembangkan akan dapat terwujud seperti yang diharapkan dari 

kepariwisataan. Ditinjau dari segi ekonomi, pemberian klasifikasi tentang 

jenis pariwisata dianggap penting karena dengan cara itu dapat ditentukan 

penghasilan devisa yang diterima dari suatu pariwisata yang 

dikembangkan di suatu tempat atau daerah tertentu. Adapun jenis wisata 

yang telah dikenal dimasa ini antara lain : 

a. Wisata Alam / Ekowisata 

b. Wisata Maritim atau Bahari 

c. Wisata Cagar Alam (Taman Konservasi) 

d. Wisata Religi 

e. Wisata Ziarah 

f. Wisata Belanja 

g. Wisata Kuliner 

h. Educational Tourism ( Wisata Pendidikan ) 

i. Wisata Pertanian (Agrowisata) 

j. Wisata Budaya (Culture Tourism) 
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k. Wisata Berburu 

l. Wisata Politik / Konvensi
36

 

Adapaun jenis wisata yang ada dalam penelitian ini merupakan 

jenis wisata alam, karena memanfaatkan potensi sumber daya alam dan 

lingkungannya sebagai objek tujuan wisata, dimana objek wisata itu bisa 

menyuguhkan panorama keindahan alami, yang bisa memberikan 

kesejukan, membuat kita merasa nyaman sehingga menghilangkan stress 

dan lain sebagainya. 

3. Usaha Wisata 

Usaha wisata adalah usaha yang menyediakan barang dan atau jasa 

bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan pariwisata. 

Usaha wisata meliputi, antara lain:  

c. Daya tarik wisata  

d. Kawasan pariwisata  

e. Jasa transportasi wisata  

f. Jasa perjalanan wisata  

g. Jasa makanan dan minuman  

h. Penyediaan akomodasi  

i. Penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi  

j. Penyelenggaraan pertemuan, perjalanan insentif, 

konfrensi, dan pameran  

k. Jasa informasi pariwisata  

l. Jasa konsultan pariwisata  
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m. Jasa pramuwisata  

n. Wisata tirta  

o. Spa
37

 

Usaha wisata yang dimaksud dalam UU No.10 Th 2009 maupun 

yang terkandung dalam definisi, berupa perusahaan meliputi: usaha 

pelayanan Perjalanan Wisata (biro perjalanan, rental car), usaha 

penginapan (hotel berbintang, hotel non bintang, hotel melati, podok 

wisata, guest hous dll). Usaha penyedia makanan (restoran, rumah makan, 

warung), usaha tempat hiburan (nigt club, cafe dll), usaha penyedia 

cindera mata (art shop, usaha kerajinan). Selain itu termasuk usaha 

penyedia obyek wisata (obyek wisata alam, obyek wisata budaya, obyek 

wisata buatan, obyek wisata minat khusus, obyek wisata perdesaan, obyek 

wisata kuliner dll).
38

 Terdapat beberapa jenis usaha wisata, namun dalam 

penelitian ini dibatasi pada usaha daya tarik wisata dan kawasan wisata. 

 

4. Dampak Sektor Wisata 

Wisata merupakan suatu gejala sosial yang sangat kompleks, yang 

menyangkut manusia seutuhnya dan memiliki berbagai macam aspek yang 

penting, aspek tersebut diantaranya yaitu aspek sosiologis, aspek 

psikologis aspek ekonomis, aspek ekologis dan aspek-aspek yang lainnya. 

Diantara sekian banyak aspek tersebut, aspek yang mendapat perhatian 
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yang paling besar dan hampir merupakan satu-satunya aspek yang 

dianggap sangat penting adalah aspek ekonomisnya.
39

 

Pengembangan di dalam sektor wisata akan berhasil dengan baik, 

apabila masyarakat luas dapat lebih berdampak atau ikut serta secara aktif. 

Agar masyarakat luas dapat lebih dapat berdampak serta dalam 

pembangunan kepariwisataan, maka masyarakat perlu diberi pemahaman 

tentang apa yang dimaksud dengan wisata serta manfaat dan keuntungan-

keuntungan apa yang akan diperoleh. Disamping itu, masyarakat juga 

harus mengetahui hal-hal yang dapat merugikan yang diakibatkan oleh 

adanya wisata tersebut. 

Pembangunan disektor kepariwisataan perlu ditingkatkan dengan 

cara mengembangkan dan mendayagunakan sumber-sumber serta potensi 

kepariwisataan nasional maupun daerah agar dapat menjadi kegiatan 

ekonomi yang dapat diandalkan dalam rangka memperbesar penerimaan 

devisa atau pendapatan asli daerah, memperluas dan memeratakan 

kesempatan berusaha dan lapangan kerja terutama bagi masyarakat 

setempat.
40

 

Dampak wisata saat ini antara lain adalah: pertama, dampak 

ekonomi yaitu, sebagai sumber devisa negara; kedua, dampak sosial yaitu, 

sebagai penciptaan lapangan pekerjaan; dan yang terakhir adalah dampak 

kebudayaan yaitu, memperkenalkan kebudayaan dan kesenian. Ketiga 

point di atas dapat dijelaskan, yaitu sebagai berikut: 
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a. Dampak Ekonomi 

5) Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah.  

Peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintah berasal dari 

pembelanjaan dan biaya yang dikeluarkan wisatawan selama 

perjalanan dan persinggahannya seperti untuk hotel, makan dan 

minum, cenderamata, angkutan dan sebagainya. Selain itu juga, 

mendorong peningkatan dan pertumbuhan di bidang pembangunan 

sektor lain. Salah satu ciri khas wisata, adalah sifatnya yang 

tergantung dan terkait dengan bidang pembangunan sektor lainnya. 

Dengan demikian, berkembangnya kepariwisataan akan 

mendorong peningkatan dan pertumbuhan bidang pembangunan 

lain.  

6) Pengembangan wisata berpengaruh positif pada perluasan 

peluang usaha dan kerja. Peluang usaha dan kerja tersebut 

lahir karena adanya permintaan wisatawan. Dengan 

demikian, kedatangan wisatawan ke suatu daerah akan 

membuka peluang bagi masyarakat tersebut untuk 

menjadi pengusaha hotel, wisma, homestay, restoran, 

warung, angkutan dan lain-lain. Peluang usaha tersebut 

akan memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal 

untuk bekerja dan sekaligus dapat menambah pendapatan 

untuk dapat menunjang kehidupan rumah tangganya.  

b. Dampak Sosial 

1) Semakin luasnya lapangan kerja.  
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2) Sarana dan prasarana seperti hotel, restoran dan perusahaan 

perjalanan adalah usaha-usaha yang ”padat karya”. Untuk 

menjalankan jenis usaha yang tumbuh dibutuhkan tenaga kerja dan 

makin banyak wisatawan yang berkunjung, makin banyak pula 

lapangan kerja yang tercipta. Di Indonesia penyerapan tenaga kerja 

yang bersifat langsung dan menonjol adalah bidang perhotelan, 

biro perjalanan, pemandu wisata, instansi pariwisata pemerintah 

yang memerlukan tenaga terampil. Pariwisata juga menciptakan 

tenaga di bidang yang tidak langsung berhubungan, seperti bidang 

konstruksi dan jalan. 

c. Dampak Kebudayaan 

1) Mendorong pelestarian budaya dan peninggalan sejarah.  

Indonesia memiliki beraneka ragam adat istiadat, kesenian, 

peninggalan sejarah yang selain menjadi daya tarik wisata juga 

menjadi modal utama untuk mengembangkan pariwisata. Oleh 

karena itu, pengembangan pariwisata akan mengupayakan agar 

modal utama tersebut tetap terpelihara, dilestarikan dan 

dikembangkan.  

2) Mendorong terpeliharanya lingkungan hidup.  

Kekayaan dan keindahan alam seperti flora dan fauna, taman laut, 

lembah hijau pantai dan sebagainya, merupakan daya tarik wisata. 

Daya tarik ini harus terus dipelihara dan dilestarikan karena hal ini 

merupakan modal bangsa untuk mengembangkan pariwisata.  
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3) Wisatawan selalu menikmati segala sesuatu yang khas dan asli. Hal 

ini merangsang masyarakat untuk memelihara apa yang khas dan 

asli untuk diperlihatkan kepada wisatawan.
41

 

 

C. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Bedasarkan pengertian di atas, dapat penulis kemukakan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ho  : Tidak ada Pengaruh Wisata Arter Anglo Terhadap Kesejahteraan 

Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi 

Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran.  

H1  :  Ada Pengaruh Wisata Arter Anglo Terhadap Kesejahteraan 

Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi 

Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan “metode penelitian 

yang menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data numerik, 

kemudian dianalisis menggunakan setatistik.
42

 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut 

penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut serta penampilan dari hasilnya, Demikian pula terhadap pada tahap 

kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, 

grafik atau tampilan lainnya.
43

 

Penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel X (Wisata Arter Anglo) 

terhadap Y (Kesejahteraan Anggota Pokdarwis). Alasan dipilihnya jenis 

penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh wisata 

Arter Anglo terhadap Kesejahteraan Anggota Pokdarwis. Penelitian ini terdiri 

dari dua variabel antara lain variabel bebas (X) yaitu Wisata Arter Anglo dan 

variabel terikat (Y) yaitu Kesejahteraan Anggota Pokdarwis. 
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 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung 

PT Refika Aditama, 2012), 48. 
43

 Zuhairi, et. al,pedoman penulisan karya ilmiah (Jakarta:Rajawali Pers, 2016), 24 



40 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah “metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi obyek sesuai dengan apa adanya.”
44

 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian paling sederhana, 

dibandingkan dengan penelitian-penelitian yang lain karena dalam penelitian 

ini peneliti tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau wilayah yang diteliti. 

Ini artinya bahwa dalam penelitian, peneliti tidak mengubah, menambah, atau 

mengadakan manipulasi terhadap objek atau wilayah penelitian. Dan jenis dari 

penelitian deskriptif yang peneliti gunakan adalah penelitian korelasi sebab 

akibat dimana peneliti bermaksud untuk mengetahui Pengaruh Wisata Arter 

Anglo Terhadap Kesejahteraan Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran. 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah “gejala yang bervariasi, yang menjadi objek 

penelitian.
45

Sementara definisi operasional variabel ialah sesuatu yang 

berguna untuk “ menjelaskan variabel-variabel yang diteliti, serta penjabaran 

variabel menjadi subvariabel beserta indikator-indikatornya.”
46

 

Adapun variabel yang akan dioperasionalkan ialah Wisata Arter 

Anglo, sebagai variabel bebas (variabel X) dan Kesejahteraan Anggota 

                                                             

44
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), h. 157 
45

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2010), 169. 
46

  Zuhairi dkk., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah., 48.  
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Pokdarwis, sebagai variabel terikat (variabel Y). Berikut penjelasan mengenai 

variabel bebas (X) dan Variabel terikat (Y):  

1. Penggunaan Wisata Arter Anglo  (variabel bebas/ X)  

Variabel bebas atau yang disebut dengan variabel independen 

merupakan “Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel  dependen (terikat).” 
47

 Sejalan 

dengan pengertian tersebut maka yang disebut variabel bebas pada 

penelitian ini penggunaan Wisata Arter Anglo. Wisata Arter Anglo 

sebagai variabel bebas. Indikator Wisata Arter Anglo diantaranya: 

a. Dampak ekonomi 

b. Dampak sosial 

c. Dampak budaya 

2. Kesejahteraan Anggota Pokdarwis (variabe terikat/Y)  

Variabel terikat atau dependen merupakan “Variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”
48

 

sesuai pengertian tersebut, variabel terikat pada penelitian ini adalah 

Kesejahteraan Anggota Pokdarwis. Variabel terikat ini di ukur melalui 

angket. 

Indikator-indikator dari variabel Y (Kesejahteraan Anggota 

Pokdarwis) adalah nilai yang diperoleh siswa pada nilai: 

a. Pendapatan 

b. Perumahan dan pemukiman 

                                                             

47
  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2015), 38. 
48
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c. Pendidikan 

d. Kesehatan.  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis (subjek) yang 

ciri-cirinya akan diduga
49

 atau “wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan kharakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulnya.” 
50

 

Berdasarkan pengertian tesebut, maka dapat dipahami bahwa 

populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek yang menjadi peneliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah Anggota Pokdarwis 

yang berjumlah 90 orang.  

2. Sampel 

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan kharakteristik yang 

dimiliki oleh populasi,”
51

 berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami 

bahwa pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan, 

penentuan, dan penghitungan jenis sampel yang akan menjadi objek 

penelitian sampel yang akan diteliti.  

Selanjutnya untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 

maka peneliti akan menggunkan pedoman sebagai berikut,” untuk sekedar 

                                                             

49
 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Pers dan 

STAIN Metro, 2008), 79. 
50

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif., 8. 
51

 Ibid., 81. 
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ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika 

jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 

lebih.”
52

 Berdasarkan teori diatas maka penelitian ini merupakan 

penelitian populasi karena jumlah subjek yang kurang dari 100 orang, 

yaitu hanya berjumlah 90 orang. Selanjutnya subjek penelitian ini menjadi 

responden yang akan dijadikan objek penelitian tentang pengaruh Wisata 

Arter Anglo terhadap Kesejahteraan Anggota Pokdarwis.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan Pengaruh Wisata 

Arter Anglo Terhadap Kesejahteraan Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau 

Dari Perspektif Ekonomi Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran, maka peneliti menggunakan beberapa metode, 

diantaranya:  

2. Angket 

Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik 

atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung 

bertanya jawab dengan responden).
53

 Angket dalam penelitian ini 

digunakan untuk menghimpun data tentang Wisata Arter Anglo. 
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3. Observasi  

Observasi dilakukan dengan mengamati “objek manusia dan juga 

alam”
54

 metode observasi dapat dipermudah dengan menyiapkan terlebih 

dahulu sejumlah format atau blanko pengamatan sebagai instrumen. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung Pengaruh Wisata 

Arter Anglo Terhadap Kesejahteraan Anggota Organisasi Pokdarwis 

Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan 

Way Ratai Kabupaten Pesawaran. 

4. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengge, agenda, dan sebagainya.”
55

 Dalam hal ini 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi 

untuk mencari data-data yang diperlukan untuk mengetahui profil 

Pokdarwis.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian sebagai alat atau fasilitas yang dipergunakan 

dalam pengumpulan data. Instrumen adalah alat pada waktu penelitian 

menggunakan suatu metode.
56

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan peneliti dalam melaksanakan pengumpulan data yang 

diperlukan untuk penelitian. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pokok angket 

terdiri dari jawaban yang mengundang variasi nilai bertingkat dengan 

alternatif jawaban kriteria sebagai berikut: 

Jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 5  

Jawaban setuju (S) diberi skor 4  

Jawaban Netral (N) diberi skor 3  

Jawaban tidak setuju (TS) diberi skor 2  

Jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor 157 

Adapun, jumlah butir pertanyaan masing-masing indikator dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

1. Rancangan instrumen atau jumlah butir pertanyaan dari masing-masing 

indikator 

Tabel 3.1 

Jumlah butir pertanyaan dari masing-masing indicator 

No Variabel Indikator No Item Jumlah 

1 Wisata Arter 

Anglo (X) 

a. Dampak ekonomi 

b. Dampak sosial 

c. Dampak budaya 

1 – 5 

6 – 10 

11 – 15 

5 

5 

5 

2 Kesejahteraan 

Anggota 

a. Pendapatan 

b. Perumahan dan 

pemukiman 

c. Pendidikan 

d. Kesehatan  

16 – 19 

20 – 22 

 

23 – 26 

27 – 30 

4 

3 

 

4 

3 

Jumlah 30 

 

Berdasarkan indikator di atas, maka dapat dikembangkan menjadi 

instrumen penelitian dalam bentuk pertanyaan dalam bentuk kuesioner 

yang akan diberi skor pada jawaban dari responden yang diasumsikan 
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benar dan dapat dipercaya menurut skala likert. Jumlah pertanyaan pada 

instrumen penelitian terdapat 30 item pertanyaan. Skala likert pada setiap 

item dalam penelitian ini ditujukkan dengan jawaban dan diberi skor untuk 

keperluan analisis kuantitatif. 

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukurnya.
58

 Uji 

validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir pertanyaan 

dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variable. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam penelitian ini alat 

ukur pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk mengukur 

kemantapan alat pengumpulan data maka validitas sebagai alat ukur 

sangat diperlukan dalam suatu penelitian agar apa yang akan diteliti 

benar-benar valid. Dengan demikian, hasil perhitungan uji validitas 

dengan α = 0,05. Maka dikatakan valid apabila signifikansi<0,05 dan 

signifikansi >0,05 berarti tidak valid. Dimana data diolah 

menggunakan SPSS 16,0 For Window’s. Adapun rumus yang akan 

peneliti gunakan adalah teknik korelasi product moment sebagai 

berikut: 

  

       

 






2222 YYNXXN

YXXYN
rxy  

Keterangan : 

rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

N = Number of Cases 
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xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

X = Jumlah seluruh skor X 

Y = Jumlah seluruh skor Y
59

 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang 

sama pula57. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan 

data dengan tujuan pengukuran. Dengan demikian, untuk mencapai hal 

tersebut dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha 

Cronbaach, dimana secara umum yang dianggap reliabel apabila 

koefisien relibialitasnya r11 > 0,6 yang diolah menggunakan SPSS 

16,0 For Window’s.
60

 Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan :  

R11  = reliabilitas instrumen 

K   = banyaknya butir pernyataasn 

∑  
    = jumlah varians butir 

  
    = varians total 

 

 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 
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Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis dan ilmiah. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif, yaitu data yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh 

dari lapangan. Dalam penelitian kuantitatif yang dilandasi pada suatu asumsi 

bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat 

kausal (sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan 

memfokuskan kepada beberapa variabel saja. Pola hubungan antara variabel 

yang akan diteliti tersebut selanjutnya disebut sebagai paradigma penelitian. 

Jadi paradigma penelitian merupakan pola pikir yang menunjukkan 

hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan 

jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian. 

Paradigma penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen. 

Adapun data kuantitatif ini dianalisis oleh penulis dengan menggunakan 

statistik. Rumus yang digunakan adalah rumus t-testa tau uji t dan uji paired 

sample t-test. Karena yang digunakan rumus t, rumus t banyak ragamnya dan 

pemakaiannya di sesuaikan dengan karakteristikdata yang akan dibedakan. 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji t dilakukan. 

Persyaratannya adalah: 

 

1. Uji Linearitas 
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Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara 

dua variabel yang bersifat linier.Perhitungan linieritas digunakan untuk 

mengetahui prediktor data peubah bebas berhubungan secara linier atau 

tidak dengan peubah terikat. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan 

analisis variansi terhadap garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga 

Fhitung. Harga F yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga 

Ftabel pada taraf signifikan 5%. Kriterianya apabila harga Fhitung lebih kecil 

atau sama dengan Ftabel pada taraf signifikan 5% maka hubungan antara 

variabel bebas dikatakan linier. Sebaliknya, apabila lebih besar dari pada , 

maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak linier. 

2. Uji Regresi Sederhana 

Uji korelasi tunggal atau persamaan regresi linier sederhana 

digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua. Teknik korelasi 

sederhana yang digunakan adalah korelasi Pearson. Hal ini dimaksudkan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel bebas dengan 

terikatnya. Langkah-langkah yang digunakan  dalam analisis data adalah 

sebagai berikut : 61 

 ̂       

Untuk mancari regresi linier sederhana menggunakan rumus : 

  
(∑ )(∑  )  (∑ )(∑  )

 (∑ 
 
)  (∑ ) 

 

  
 ∑   (∑ )(∑ )

 ∑   (∑ ) 
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Setelah diperoleh koefisien korelasi sederhana, kemudian 

dilakukan uji signifikan R dengan uji F. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

   
     
∑  

 

  

  

 

(
    

     
)

 

Keterangan : 

k : banyak variabel bebas 

r
2
 : koefisien korelasi ganda 

n : banyaknya subyek 

Kemudahan harga F dikonsultasikan dengan F tabel, jika F hitung lebih  

besar F tabel berarti signifikan. 

Semua tahap analisis data kuantitatif yang dilakukan oleh peneliti 

akan dilakukan dengan menggunakan teknik statistik uji dengan SPSS 16.0 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 2 variabel yang telah 

dijelaskan di atas.Hal ini untuk memperkuat analisis yang dilakukan oleh 

peneliti. 

Dengan demikian, untuk menguji H0 di terima atau ditolak, maka 

digunakan uji t dengan kriteria pengujian membandingkan antara thitung dan 

ttabel, apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak, dan sebaliknya apabila thitung < 

ttabel, maka H0 diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Pokdarwis Arter Anglo 

a. Pokdarwis Arter Anglo 

Kelompok Sadar Wisata, disebut dengan POKDARWIS, adalah 

kelmbagaan di tingkat masyarakat yang anggotanya terdiri dari para 

pelaku kepariwisataan yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab 

serta berperan sebagai penggerak dalam mendukung terciptanya iklim 

kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan serta 

terwujudnya Sapta Pesona dalam meningkatkan pembangunan Desa 

dan Daerah melalui kepariwisataan dan bermanfaat bagi kesejahteraan 

masyarakat sekitar.
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b. Struktur Organisasi Pokdarwis Arter Anglo 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Pokdarwis Arter Anglo 

No Jabatan Nama 

1 Penasehat Suranto 

2 Ketua Suryanto 

3 Wakil Ketua Jupriyadi 

4 Bendahara M. Nurfahmi S. 

5 Sekretaris M. Misbah A.N 

6 Wakil Sekretaris Munardi 

7 Seksi Keamanan dan Ketertiban Warseno 
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8 Seksi Daya Tarik Wisata dan 

Kenangan 

Sakimin 

9 Seksi Pengembangan Usaha Oki Priatma 

10 Seksi Humas dan Pengembangan 

SDM 

Sugiarto 

11 Seksi Kebersihan dan Keindahan Makruf 

Sumber: Dokumentasi Pokdarwis 

 

c. Program Pokdarwis Arter Anglo 

Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) adalah kelembagaan di 

tingkat masyarakat yang anggotanya terdiri dari para pelaku 

kepariwisataan yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta 

berperan sebagai penggerak dalam mendukung terciptanya iklim 

kondusif bagi tumbuh dan kembangnya sapta pesona dalam 

meningkatkan pengembangan daerah melalui kepariwisataan dan 

manfaatnya bagi kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Sebagai lembaga yang bergerak di bidang usaha pariwisata, 

Pokdarwis memiliki beberapa program kerja yang menjadi kegiatan 

selama satu periode kepengurusan. Secara umum program kerja 

Pokdarwis yaitu : 

1) Mengembangkan dan melaksanakan kegiatan dalam rangka 

peningkatan pengetahuan dan wawasan para anggota pokdarwis 

dalam bidang kepariwisataan. 

2) Mengembangkan dan melaksanakan kegiatan dalam rangka 

peningkatan kemampuan dan keterampilan para anggota dalam 

mengelola bidang usaha pariwisata dan usaha terkait lainnya. 
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3) Mengbangkan dan melaksanakan kegiatan untuk mendorong dan 

memotivasi masyarakat desa agar menjadi tuan rumah yang baik 

dalam mendukung kegiatan kepariwisataan di daerahnya. 

4) Mendrong dan memotivasi masyarakat desa untuk meningkatkan 

kualitas lingkungan dan daya tarik pariwisata di desa melalui 

upaya-upaya perwujudan Sapta Pesona. 

5) Mengumpulkan, mengolah dan memberikan pelayanan informasi 

kepariwisataan kepada wisatawan dan masyarakat desa setempat. 

6) Memberikan masukan-masukan kepada pemerinta desa, pemerinta 

daerah dan pemerintah dalam mengembangkan kepariwisataan di 

desa setempat.
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian ini pengujian validitas pada angket yang 

digunakan yaitu validitas butir. Respondon dalam penelitian ini yaitu 

sampel sejumlah 90 orang. Pengujian kevalidan suatu instrumen 

(kuesioner) dilakukan dengan metode Product Moment. Suatu item 

pertanyaaan dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel. Perhitungan 

menggunakan SPSS 23.0 yang hasinya dapat di lihat pada lampiran. 

dengan taraf signifikansi 5%. Dan hasil dari perhitungan tersebut disajikan 

dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Angket Wisata Arter Anglo 

No r Hitung r Tabel Keterangan 

1. 0,588 0,207 Valid 

2. 0,552 0,207 Valid 

3. 0,257 0,207 Valid 

4. 0,724 0,207 Valid 

5. 0,569 0,207 Valid 

6.  0,360 0,207 Valid 

7. 0,547 0,207 Valid 

8. 0,709 0,207 Valid 

9. 0,800 0,207 Valid 

10. 0,746 0,207 Valid 

11. 0,617 0,207 Valid 

12. 0,778 0,207 Valid 

13. 0,813 0,207 Valid 

14. 0,726 0,207 Valid 

15. 0,771 0,207 Valid 

Sumber: Data Olah 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Angket Pendapatan 

No r Hitung r Tabel Keterangan 

1. 0,892 0,207 Valid 

2. 0,537 0,207 Valid 

3. 0,728 0,207 Valid 

4. 0,892 0,207 Valid 

5. 0,537 0,207 Valid 

6.  0,728 0,207 Valid 

7. 0,740 0,207 Valid 

8. 0,829 0,207 Valid 

9. 0,873 0,207 Valid 

10. 0,740 0,207 Valid 
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11. 0,829 0,207 Valid 

12. 0,873 0,207 Valid 

13. 0,892 0,207 Valid 

14. 0,537 0,207 Valid 

15. 0,728 0,207 Valid 

Sumber: Data Olah 

 

Tabel 4.4 

Uji Reliabilitas Angket  

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.765 .970 30 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dari 30 butir soal yang 

digunakan, diperoleh koefesien reliabilitas sebesar 0,765. Mengacu 

pada kriteria, instrumen tes tersebut termasuk pada kategori reliabel 

sehingga digunakan dalam penelitian. Perhitungan relabilitas angket 

selengkapnya terlampir pada lampiran. 

 

3. Proses dan Hasil Analisis 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan guna mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini untuk uji normalitas menggunakan metode Liliefors dengan 

taraf signifikansi 5%. Dengan ketentuan, jika Llilifiors > Ltabel maka H0 
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ditolak dan H1 diterima, dan jika Llilifors < Ltabel H0 diterima dan H1 ditolak. 

Pengujian normalitas ini dihitung menggunakan SPSS 23.0 dengan hasil 

yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Wisata Arter Anglo .134 24 .200
*
 .940 90 .162 

Kesejahteraan 

Anggota 

Pokdarwis 

.150 24 .173 .940 90 .161 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai statistic pada Kolmogorov-smirnov 

sebesar 0,200 dan nilai Ltabel dengan taraf signifikansinya sebesar 5% 

adalah 0,05 yang dapat dilihat pada tabel Llilifors pada lampiran 3. Hipotesis 

yang digunakan oleh peneliti adalah H0 = data tidak berdistribusi nornal 

dan H1 = data berdistribusi normal. Dari hasil perhitungan SPSS diatas 

dapat dilihat nilai statistik ujinya sebesar 0,200 dan 0,173  lebih besar nilai 

signifikan 0,05 sehingga  H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Gambar 4.1 

Histogram Kesejahteraan Anggota Pokdarwis 

 
 

Gambar 4.2 

Grafik Plot Variabel Wisata Arter Anglo 
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Berdasarkan tampilan output chart di atas kita dapat dilihat grafik 

histrogram maupun grafik plot. Dimana grafik histrogram memberikan 

pola distribusi yang melenceng ke kanan yang artinya adalah data 

berdistribusi normal. Selanjutnnya, pada gambar P-Plot terlihat titik-titik 

mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Korelasi 

yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel 

predictor atau independent (X) dengan variabel kriterium atau dependent 

(Y). Dalam beberapa referensi dinyatakan bahwa uji linearitas ini 

merupakan syarat atau asumsi sebelum dilakukannya analisis regresi 

linear  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kesejahteraan 

Anggota 

Pokdarwis * 

Wisata Arter 

Anglo 

Between 

Groups 

(Combined) 3094.792 15 206.319 1.290 .369 

Linearity 1323.910 1 1323.910 8.280 .021 

Deviation from Linearity 1770.881 14 126.492 .791 .665 

Within Groups 1279.167 8 159.896   

Total 4373.958 89    

 

Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig): dari output di atas, 

diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. adalah 0,665 lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara signifikan 

http://www.konsistensi.com/2013/05/uji-analisis-regresi-linear-ganda.html
https://www.spssindonesia.com/2014/02/analisis-regresi-multipes-dengan-spss.html
https://www.spssindonesia.com/2014/02/analisis-regresi-multipes-dengan-spss.html
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antara variabel Wisata Arter Anglo (X) dengan variabel Kesejahteraan 

Anggota Pokdarwis (Y). Berdasarkan Nilai F: dari output di atas, 

diperoleh nilai F hitung adalah 1,290  < F tabel 4,3. Karena nilai F hitung 

lebih kecil dari nilai F tabel maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan linear secara signifikan antara variabel Wisata Arter Anglo (X) 

dengan variabel Kesejahteraan Anggota Pokdarwis (Y). 

b. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 4.12 

Output Keempat dari Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.190 9.286  4.328 .013 

Wisata Arter Anglo .884 .240 .626 3.677 .001 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Anggota 

Pokdarwis 

    

 

Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai konstanta pada kolom B. 

Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + bX  

Y = 40,190 + 0,884 X atau  

Kesejahteraan Anggota Pokdarwis = 40,190 + 0,884 (Wisata Arter 

Anglo) 

Untuk mengetahui apakah persamaan regresi di atas dapat 

digunakan untuk memprediksi atau meramalkan besarnya variabel 

kriterium (Y) berdasarkan variabel prediktor (X) dilakukan pengujian 

hipotesis untuk mengetahui signifikansi antara dua variabel. Untuk 



60 

pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana, 

dibawah ini merupakan hasil analisis regresi linier sederhana dengan 

bantuan SPSS 16.0: 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1457.353 1 1457.353 13.517 .001
a
 

Residual 2264.125 21 107.815   

Total 3721.478 22    

a. Predictors: (Constant), Wisata Arter Anglo    

b. Dependent Variable: Kesejahteraan Anggota 

Pokdarwis 

   

 
Pada tabel ANOVA di atas diperoleh nilai Fhitung = 13,517, nilai 

Fhitung akan dibandingkan dengan Ftabel. Nilai Ftabel dengan dfreg = 1 dan 

dfres = 89 adalah 4,23 pada taraf 5% dan 7,44 pada taraf 1%. Untuk 

mengambil keputusan didasarkan pada kriteria pengujian dibawah ini: 

Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima  

Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 

Pada output didapat Ftabel pada db 1 dan 89 adalah 3,95 pada taraf 5%. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka 13,517 > 3,95 pada taraf 5%, sehingga 

H0 ditolak artinya Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan Wisata 

Arter Anglo terhadap Kesejahteraan Anggota Pokdarwis . 
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c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Besarnya pengaruh antara Wisata Arter Anglo dan Kesejahteraan 

anggota Pokdarwis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .550
a
 .303 .271 11.774 

a. Predictors: (Constant), Wisata Arter Anglo  

b. Dependent Variable: Hasil Belajar  

 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui nilai koefisien 

determinasi atau R Square adalah sebesar 0,303. Nilai R Square 0,303 ini 

berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau "R", yaitu 0,550 x 

0,550 = 0,303. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 

0,303 atau sama dengan 30,3%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 

variabel Wisata Arter Anglo (X) berpengaruh terhadap variabel 

Kesejahteraan Anggota Organisasi Pokdarwis (Y) sebesar 30,3%. 

Sedangkan sisanya (100% - 30,3% = 69,7%) dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 

 

d. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis atau uji korelasi berfungsi untuk mengetahui apakah 

koefisien korelasi tersebut signifikan atau tidak. Hipotesis dalam analisis 

korelasi ini adalah: 

Ho  : Tidak ada Pengaruh Wisata Arter Anglo Terhadap Kesejahteraan 

Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi 
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Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran.  

H1  :  Ada Pengaruh Wisata Arter Anglo Terhadap Kesejahteraan 

Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi 

Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran. 

Dengan memeriksa tabel nilai “r” Product Moment dapat diketahui bahwa 

pada taraf signifikansi 5% diperoleh rtab 0.423, dapat disimpulkan bahwa 

perbandingan antara rhit dengan rtab, dimana rhit pada taraf signifikansi 5% 

lebih besar dibandingkan dengan r tab (0.550 > 0.423) dengan demikian 

berarti Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Wisata Arter Anglo 

Terhadap Kesejahteraan Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran. Sedangkan kriteria hubungan yaitu 0,423 terletak 

pada 0,400  sampai dengan 0,600 memiliki tingkat korelasi yang agak 

rendah. Sedangkan untuk 

B. Pembahasan 

Dari hasil analisis di atas diperoleh persamaan regresi yaitu Y= 40,190 

+ 0,884 X. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung = 13,517 

dan Nilai Ftabel adalah 3,95, diambil keputusan bahwa H0 ditolak karena Fhitung 

> Ftabel artinya ada pengaruh yang signifikan antara Wisata Arter Anglo 

Terhadap Kesejahteraan Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai 
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Kabupaten Pesawaran. Jadi persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk 

meramalkan besarnya variabel kriterium (Y) berdasarkan variabel prediktor 

(X). 

Persamaan regresi = 40,190 + 0,884 X. kemudian diuji apakah 

memang valid untuk memprediksi variabel terikatnya. Artinya apakah Wisata 

Arter Anglo benar-benar dapat memprediksi tingkat Kesejahteraan Anggota 

Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam. hasil dari 

analisis di atas terbukti bahwa koefisien konstanta pada model linier (a) 

signifikan karena nilai signifikan dari adalah 0,013 , jauh lebih kecil dari 0,05 

. Kemudian hasil dari uji signifikansi koefisien regresi variabel Wisata Arter 

Anglo (b) menunjukkan signifikan karena nilai signifikan dari adalah 0,000, 

jauh lebih kecil dari taraf signifikan 5% atau 0,05. Koefisien konstanta pada 

model linier (a) dan koefisien regresi variabel kesejahteraan anggota 

Pokdarwis (b) signifikan. jadi kesejahteraan anggota Pokdarwis dapat 

memprediksi kesejahteraan anggota Pokdarwis . Sehingga persamaan regresi 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 40,190 menyatakan bahwa jika nilai dari Wisata Arter 

Anglo adalah 0, maka nilai dari kesejahteraan anggota Pokdarwis adalah 

40,190.  

2. Koefisien regresi sebesar 0,884 bertanda positif menyatakan bahwa setiap 

penambahan nilai sebesar 1 poin untuk nilai Wisata Arter Anglo akan 

meningkatkan nilai hasil belajar sebesar 0, 884 poin. Dan sebaliknya jika 

nilai Wisata Arter Anglo turun 1 poin maka nilai dari kesejahteraan 

anggota Pokdarwis juga mengalami penurunan sebesar 0, 884 poin. Dari 
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persamaan terlihat bahwa koefisien b bernilai positif, ini menunjukkan 

bahwa perubahan Y searah dengan perubahan X. Jadi nilai Y akan 

meningkat jika X meningkat, sebaliknya nilai Y akan menurun jika X 

menurun. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan anggota 

Pokdarwis berbanding lurus dengan Wisata Arter Anglo.  

3. Nilai Rata-rata Wisata Arter Anglo adalah 37,57. Jika nilai ratarata Wisata 

Arter Anglo dimasukkan dalam persamaan regresi menjadi = 40,190 + 

0,884 (37,57) = 40,190 + 33,22 artinya nilai rata-rata Wisata Arter Anglo 

sebesar 37,57 poin akan meningkatkan nilai hasil belajar sebesar 4,450 

poin. Dan sebaliknya jika nilai kecerdasan visualspasial turun 37,57 poin 

maka nilai dari kesejahteraan anggota Pokdarwis juga mengalami 

penurunan sebesar 4,450 poin 

Dari hasil analisis di atas, dapat dikemukakan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu “Ada pengaruh yang signifikan antara Wisata Arter Anglo 

terhadap kesejahteraan anggota Pokdarwis” dapat diterima secara signifikan. 

Hal ini terlihat pada korelasi atau nilai R = 0,304 (R ≠ 0). Besarnya nilai 

korelasi R
2
 = 0,303 atau 0,303 x 100% = 30,3% menunjukkan derajat 

hubungan yang kuat. Ini menunjukan bahwa kesejahteraan anggota Pokdarwis 

dipengaruhi oleh variabel Wisata Arter Anglo sebesar 30,3%. Untuk sisanya 

100% - 30,3 % = 69,7 % dipengaruhi variabel lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh wisata Arter Anglo terhadap 

kesejahteraan anggota organisasi Pokdarwis ditinjau dari perspektif ekonomi 

Islam di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran nilai 

fhitung sebesar 13,517 nilai Fhitung = 13,517 > Ftabel = 3,95 dan besarnya 

koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,626. Besarnya angka 

koefisien determinasi (R Square) adalah 0,303 atau sama dengan 30,3%. 

Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel wisata Arter Anglo (X) 

berpengaruh terhadap variabel kesejahteraan anggota organisasi Pokdarwis 

(Y) sebesar 30,3%. Sedangkan sisanya (100% - 30,3% = 69,7 %) dipengaruhi 

oleh variabel lain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa wisata Arter Anglo 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan anggota 

organisasi Pokdarwis ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Desa Gunung 

Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran.  

 

B. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan dan pembahasan diatas secara teoritik 

dan hasil penelitian, maka peneliti menemukan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Pemerintah 

a. Peraturan atau dasar hukum tentang pengelolaan desa wisata perlu 

segera dibuat. Adanya pedoman kebijakan ini untuk mengetahui arah 

pelaksanaan kegiatan pengembangan Wisata Arter Anglo. 

b. Melakukan sosialisasi, pembinaan, bantuan, dan pendampingan 

pemberdayaan yang intensif secara menyeluruh kepada semua 

masyarakat maupun pokdarwis dan pengelola Wisata Arter Anglo. 

Pendampingan tersebut dilakukan secara berkelanjutan dan 

diperbanyak kegiatannya. Pemerintah hendaknya lebih meningkatkan 

lagi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat tentang kepariwisataan. 

2. Bagi Pokdarwis 

a. Sebaiknya melakukan kaderisasi atau perekrutan anggota baru 

pengurus pokdarwis dan pengelola desa wisata agar terjadi pergantian 

pengurus dari golongan tua ke golongan muda. 

b. Melakukan kerja sama yang baik dengan pemerintah, swasta, maupun 

masyarakat. Selain itu, ciptakan komunikasi yang baik dan intensif 

agar program-program yang berkaitan dengan kepariwisataan dapat 

berjalan sesuai yang diinginkan dan didukung oleh semua lapisan 

masyarakat 

  



67 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abbas, Anwar. Bung Hatta Dan Ekonomi Islam. Jakarta: Multi Pressindo, 2008. 

Ahyaruddin, Muhammad. Rusdi Akbar, “Akuntabilitas dan kinerja instansi 

pemerintah: Semu atau nyata?”,  Jurnal Akuntansi & Auditing Indonesia, 

21(2) Desember 2017. 

Arifin, Ahmad Taufik Nur. Strategi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam 

Memasarkan Desa Wisata Nglanggeran (Penelitian Deskriptif Kualitatif 

di Desa Nglanggeran, Pathuk, Gunungkidul), Skripsi, Yogyakarta: 

Sekolah Tinggi Pembangunnan Masyarakat Desa, 2017 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta:Rineka Cipta, 2010. 

Badrudin, Rudy. Ekonomika Otonomi Daerah. Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 

2012. 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005. 

Dimyanti, Achmad. Usaha Pariwisata. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2003. 

Fadlan, “Konsep Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam: Perspektif Maqashid al-

Syariah”, Jurnal IAINAmbon, Vol. 1 N. 1 Juli 2019. 

Fahrudin, Adi. Pengantar Kesejahteraan Sosial. Bandung: Refika Aditama, 2012. 

Irianto, Agus. Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, Jakarta: Kencana, 2007. 

Jamail, Mohamad. Teknik Pemandu Wisata. Yogyakarta: Andi, 2017. 

Karim, Adiwarman Azwar. EkonomiMikro Islami. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2007. 

Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, Jakarta: Ramayana Pers dan 

STAIN metro, 2008. 

Mahasiswa KKN Desa Tumpuuk Sawo, Tumpuk Mempesona. Ponorogo: Unmuh 

Ponorogo Press, 2019. 

Malik KM, Syaidina Iskandar. “Partisipasi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

Dalam Mengembangkan Pariwisata Di Kecamatan Rajabasa Kabupaten 

Lampung Selatan” Skripsi, Bandar Lampung: Universitas Negeri 

Lampung, 2017. 



68 

Muljadi A.J, Kepariwisataan dan Perjalanan. Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2009. 

Mulyadi, “Konsep Islam Dalam Al-Qur’an Perspektif Tekstual Dan Kontekstual”, 

Islamuna, Volume 5 Nomor 1 Juni 2018. 

Osmayanti. Pengantar Pariwisata. Jakarta: Grasindo, 2017. 

Puspita, Dini. Suparti, Yuciana Wilandari, “Klasifikasi Tingkat Keluarga 

Sejahtera Dengan Menggunakan Metode Regresi Logistik Ordinal Dan 

Fuzzy K-Nearest Neighbor (Studi Kasus Kabupaten Temanggung Tahun 

2013)”, Jurnal Gaussian, Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014. 

Rahmatunnisa, Mudiyati. “Affirmative Action dan Penguatan Partisipasi Politik 

Kaum Perempuan Di Indonesia”, Jurnal Wacana Politik, Vol. 1, No. 2, 

Oktober 2016. 

Rahmawati, Meiliana Dyah. “Analisis Peran Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) Dalam Pengembangan Pariwisata Sebagai Upaya 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Wisata Pantai Sine 

Di Kabupaten Tulungagung)”, Skripsi, Tulung Agung: IAIN Tulung 

Agung, 2019 

Ridwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistik, Bandung: 

Alfabeta, 2010. 

Shaleh, Bachruddin. et. All., Strategi Bisnis Pariwisata. Bandung: Humaniora, 

2019. 

Sjafrizal. Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Era Otonomi (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014. 

Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2014. 

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung: 

Alfabeta, 2015. 

Suharto, Edi. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. Bandung: 

PT.Refika Aditama, 2014. 

Sujali. “Pengelolaan Usaha Jasa Pariwisata Berbasis Pengembangan Masyarakat 

Pada Kawasan Ubud Bali”, Majalah Geografi Indonesia, Vol 22, No. 2, 

September 2008. 

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007. 

Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2007. 



69 

Supriadi, Bambang. Nanny Roedjinandari, Perencanaan dan Pengembangan 

Destinasi Wisata. Malang: Universitas Negeri Malang, 2017. 

Titi Stiawati, “Penyelenggaraan Pelayanan Publik Yang Bermutu Di Pemerintah 

Daerah”, Proceeding Simposium Nasional Otonomi Daerah 2011. 

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan. 

Bandung PT Refika Aditama, 2012. 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009. Bandung: Citra Umbara, 2015. 

Wijayanti, Liony. dan Ihsannudin, “Strategi Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat Nelayan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan”, 

Agriekonomika, Volume 2 Nomor 2 Oktober 2013. 

Yoeti, Oka A. Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung: Angkasa, 1996. 

  



70 

 

  



71 

 

  



72 

 

 

  



73 

 
  



74 

  



75 

INSTRUMEN TES 

SINDI AMELIA SARI 

PENGARUH WISATA ARTER ANGLO TERHADAP KESEJAHTERAAN 

ANGGOTA ORGANISASI POKDARWIS DITINJAU DARI PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM DI DESA GUNUNG REJO KECAMATAN 

WAY RATAI KABUPATEN PESAWARAN 

 

A. Tujuan Pembuatan Instrumen 

Instrumen ini dirancang untuk mengetahui Pengaruh Wisata Arter 

Anglo Terhadap Kesejahteraan Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran 

B. Definisi Konseptual 

1. Wisata  

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan Bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa wisata adalah “Kegiatan 

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 

pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 

dalam jangka waktu sementara”.
64

 

Sedangkan menurut Sigit Dwi Laksana, wisata merupakan kegiatan 

perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela 

                                                             

64
 Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 (Bandung: Citra Umbara, 2015), 2. 



76 

bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata.
65

 Hal 

tersebut memiliki dua elemen yang penting, yaitu: perjalanan itu sendiri 

dan tinggal sementara di tempat tujuan dengan berbagai aktivitas 

wisatanya. 

Wisata merupakan suatu gejala sosial yang sangat kompleks, yang 

menyangkut manusia seutuhnya dan memiliki berbagai macam aspek yang 

penting, aspek tersebut diantaranya yaitu aspek sosiologis, aspek 

psikologis aspek ekonomis, aspek ekologis dan aspek-aspek yang lainnya. 

Diantara sekian banyak aspek tersebut, aspek yang mendapat perhatian 

yang paling besar dan hampir merupakan satu-satunya aspek yang 

dianggap sangat penting adalah aspek ekonomisnya.
66

 

Pengembangan di dalam sektor wisata akan berhasil dengan baik, 

apabila masyarakat luas dapat lebih berdampak atau ikut serta secara aktif. 

Agar masyarakat luas dapat lebih dapat berdampak serta dalam 

pembangunan kepariwisataan, maka masyarakat perlu diberi pemahaman 

tentang apa yang dimaksud dengan wisata serta manfaat dan keuntungan-

keuntungan apa yang akan diperoleh. Disamping itu, masyarakat juga 

harus mengetahui hal-hal yang dapat merugikan yang diakibatkan oleh 

adanya wisata tersebut. 

Pembangunan disektor kepariwisataan perlu ditingkatkan dengan 

cara mengembangkan dan mendayagunakan sumber-sumber serta potensi 
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kepariwisataan nasional maupun daerah agar dapat menjadi kegiatan 

ekonomi yang dapat diandalkan dalam rangka memperbesar penerimaan 

devisa atau pendapatan asli daerah, memperluas dan memeratakan 

kesempatan berusaha dan lapangan kerja terutama bagi masyarakat 

setempat.
67

 

Dampak wisata saat ini antara lain adalah: pertama, dampak 

ekonomi yaitu, sebagai sumber devisa negara; kedua, dampak sosial yaitu, 

sebagai penciptaan lapangan pekerjaan; dan yang terakhir adalah dampak 

kebudayaan yaitu, memperkenalkan kebudayaan dan kesenian. Ketiga 

point di atas dapat dijelaskan, yaitu sebagai berikut: 

d. Dampak Ekonomi 

7) Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah.  

Peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintah berasal dari 

pembelanjaan dan biaya yang dikeluarkan wisatawan selama 

perjalanan dan persinggahannya seperti untuk hotel, makan dan 

minum, cenderamata, angkutan dan sebagainya. Selain itu juga, 

mendorong peningkatan dan pertumbuhan di bidang pembangunan 

sektor lain. Salah satu ciri khas wisata, adalah sifatnya yang 

tergantung dan terkait dengan bidang pembangunan sektor lainnya. 

Dengan demikian, berkembangnya kepariwisataan akan 

mendorong peningkatan dan pertumbuhan bidang pembangunan 

lain.  
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8) Pengembangan wisata berpengaruh positif pada perluasan 

peluang usaha dan kerja. Peluang usaha dan kerja tersebut 

lahir karena adanya permintaan wisatawan. Dengan 

demikian, kedatangan wisatawan ke suatu daerah akan 

membuka peluang bagi masyarakat tersebut untuk 

menjadi pengusaha hotel, wisma, homestay, restoran, 

warung, angkutan dan lain-lain. Peluang usaha tersebut 

akan memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal 

untuk bekerja dan sekaligus dapat menambah pendapatan 

untuk dapat menunjang kehidupan rumah tangganya.  

e. Dampak Sosial 

1) Semakin luasnya lapangan kerja.  

2) Sarana dan prasarana seperti hotel, restoran dan perusahaan 

perjalanan adalah usaha-usaha yang ”padat karya”. Untuk 

menjalankan jenis usaha yang tumbuh dibutuhkan tenaga kerja dan 

makin banyak wisatawan yang berkunjung, makin banyak pula 

lapangan kerja yang tercipta. Di Indonesia penyerapan tenaga kerja 

yang bersifat langsung dan menonjol adalah bidang perhotelan, 

biro perjalanan, pemandu wisata, instansi pariwisata pemerintah 

yang memerlukan tenaga terampil. Pariwisata juga menciptakan 

tenaga di bidang yang tidak langsung berhubungan, seperti bidang 

konstruksi dan jalan. 

f. Dampak Kebudayaan 

4) Mendorong pelestarian budaya dan peninggalan sejarah.  
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Indonesia memiliki beraneka ragam adat istiadat, kesenian, 

peninggalan sejarah yang selain menjadi daya tarik wisata juga 

menjadi modal utama untuk mengembangkan pariwisata. Oleh 

karena itu, pengembangan pariwisata akan mengupayakan agar 

modal utama tersebut tetap terpelihara, dilestarikan dan 

dikembangkan.  

5) Mendorong terpeliharanya lingkungan hidup.  

Kekayaan dan keindahan alam seperti flora dan fauna, taman laut, 

lembah hijau pantai dan sebagainya, merupakan daya tarik wisata. 

Daya tarik ini harus terus dipelihara dan dilestarikan karena hal ini 

merupakan modal bangsa untuk mengembangkan pariwisata.  

6) Wisatawan selalu menikmati segala sesuatu yang khas dan asli. Hal 

ini merangsang masyarakat untuk memelihara apa yang khas dan 

asli untuk diperlihatkan kepada wisatawan.
68

 

 

2. Kesejahteraan Anggota 

Kesejahteraan menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari kata 

sejahtera yang mempunyai makna aman, sentosa, makmur, dan selamat 

(terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya).
69

 

Kesejahteraan dapat diartikan perasaan hidup yang setingkat lebih tinggi 

dari kebahagiaan. Orang merasa hidupnya sejahtera apabila ia merasa 

senang, tidak kurang suatu apa dalam batas yang mungkin dicapainya, 
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jiwanya tentram lahir dan batin terpelihara, ia merasakan keadilan dalam 

hidupnya, ia terlepas dari kemiskinan yang menyiksa dan bahaya 

kemiskinan yang mengancam.
70

  

Kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan 

sosial, material, maupun spiritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, 

kesusilaan dan ketentraman diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan 

batin yang memungkinkan setiap warga negara dapat melakukan usaha 

pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya 

bagi diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat dengan menjunjung 

tinggi hak-hak asasi.
71

 

Dalam usaha untuk mendiskripsikan tingkatan kesejahteraan itu, 

tidak bisa dilepaskan dari penggolongan keluarga sejahtera. Sehingga 

keluarga sejahtera perlu dikembangkan menjadi wahana pembangunan 

anggotanya yang utama dan pertama. Untuk mendapatkan gambaran 

tentang klasifikasi kesejahteraan perlu diketahui tingkatan keluarga 

sejahtera. 

Secara umum, istilah kesejahteraan sering diartikan sebagai kondisi 

sejahtera (konsepsi pertama), yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala 

bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti 

makanan, pakaian, perumahan, pendidikan dan perawatan kesehatan. 

Pengertian seperti ini menempatkan kesejahteraan sebagai tujuan (end) 
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dari suatu kegiatan pembangunan, misalnya, tujuan pembangunan adalah 

untuk meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat.
72

 

Indikator kesejahteraan Keluarga menurut BPS. Adapun 

indikatornya adalah sebagai berikut :  

e. Pendapatan 

Pendapatan atau penghasilan adalah indikator yang dapat 

menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Adapun yang dimaksud 

dengan pendapatan adalah penerimaan total kas yang diperoleh 

seseorang atau rumah tangga selama periode waktu tertentu (satu 

tahun). Pendapatan terdiri dari penghasilan tenaga kerja, penghasilan 

atas milik (seperti sewa, bunga, dan deviden) serta tunjangan dari 

pemerintah. 

f. Perumahan dan Pemukiman 

Perumahan dan pemukiman selain menjadi kebutuhan dasar 

manusia, juga mempunyai fungsi yang sangat strategi dalam perannya 

sebagai pusat pendidikan keluarga dan peningkatan kualitas generasi 

yang akan datang. Selain itu, rumah juga merupakan determinan 

kesehatan masyarakat, dimana rumah yang sehat dan nyaman adalah 

rumah yang mampu menunjang kondisi kesehatan tiap penghuninya. 

g. Pendidikan 

Pendidikan merupakan hak asasi manusia dan hak setiap warga 

negara untuk dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses 
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belajar. Setiap warga negara Indoneisa berhak memperoleh pendidikan 

yang bermutu sesuaidengan minat dan bakat yang dimiliki tanpa 

memandang status sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama dan 

lokasi geografis. 

h. Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan penduduk 

sekaligus indikator keberhasilan program pembangunan. Masyarakat yang 

sakit akan sulit memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya, sehingga 

pembangunan dan berbagai upaya dibidang kesehatan diharapkan dapat 

menjangkau semua lapisan masyarakat serta tidak diskriminatif dalam 

pelaksanaannya. Kesehatan menjadi indikator kesejahteraan dapat dilihat 

melalui mampu atau tidaknya masyarakat menjalani pengobatan di 

layanan kesehatan serta mampu untuk membiayai secara penuh obat yang 

dibutuhkan.
73
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Kisi-Kisi Instrumen 

No Variabel Indikator No Item Jumlah 

1 Wisata Arter 

Anglo (X) 

d. Dampak ekonomi 

e. Dampak sosial 

f. Dampak budaya 

1 – 5 

6 – 10 

11 – 15 

5 

5 

5 

2 Kesejahteraan 

Anggota 

e. Pendapatan 

f. Perumahan dan 

pemukiman 

g. Pendidikan 

h. Kesehatan  

16 – 19 

20 – 22 

 

23 – 26 

27 – 30 

4 

3 

 

4 

3 

Jumlah 30 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Saya bernama Sindi Ameliasari, Selaku Mahasiswa IAIN Metro Program studi 

Ekonomi Syariah. Saat ini saya sedang menyusun tugas akhir dari perkuliahan 

saya dengan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Wisata Arter Anglo 

Terhadap Kesejahteraan Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari Perspektif 

Ekonomi Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran”. Mohon sekiranya Bapak/Ibu dapat membantu saya untuk mengisi 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berikut ini. Semua data yang Bapak/Ibu 

berikan akan kami rahasiakan. Terimakasih atas partisipasinya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

I. Identitas Responden: 

A. Nama Responden : ________________________ 

B. Jenis Kelamin : ________________________ 

C. Pekerjaan : ________________________ 

D. Lama Tinggal di Desa Gunung Rejo 

E. Usia: 

 21 –30 Tahun 31 –40 Tahun 41-50 Tahun 

51 –60 Tahun > 60 Tahun 

II. Angket 

Pernyataan berikut adalah tentang Pengaruh Wisata Arter Anglo Terhadap 

Kesejahteraan Anggota Organisasi Pokdarwis Ditinjau Dari Perspektif 

Ekonomi Islam Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran. Beri tahu kami seberapa banyak Anda setuju atau tidak setuju 

dengan setiap pernyataan. 

1 = Sangat Tidak Setuju(STS),  

2 = Tidak Setuju(TS),  

3 = Netral(N),  

4 = Setuju(S), 

5 = Sangat Setuju (SS) 

No Pernyataan STS TS N S SS 
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Wisata Arter Anglo (X)      

1 Pariwisata membantu 

memperbaiki kondisi ekonomi 

bagi anggota pokdarwis 

     

2 Kegiatan pariwisata 

menciptakan peluang kerja bagi 

anggota pokdarwis 

     

3 Pariwisata memberikan 

keuntungan ekonomi bagi 

anggota pokdarwis atas 

pengeluaran wisatawan 

     

4 Pariwisata mampu memberikan 

banyak investasi pada anggota 

pokdarwis 

     

5 Standar hidup anggota 

pokdarwis meningkat karena 

adanya wisatawanyang 

mengunjung destinasi di daerah 

anda 

     

6 Pariwisata Menyebabkan 

peningkatan kepadatan 

penduduk pada masyarakat 

     

7 Peningkatan kegiatan pariwisata 

memberikan dampak komersial 

setiap tindakan yang dilakukan 

     

9 Pariwisata menyebabkan 

peningkatan masalah sosial 

seperti kejahatan, seksualitas, 

penggunaan narkoba dll di 

masyarakat 

     

10 Keberadaan wisatawan 

mengganggu aktivitas 

keseharian dari msyarakat lokal 

     

11 Pariwisata meningkatkan 

kebanggan masyarakat terhadap 

budaya lokal yang dimiliki 

     

12 Permintaan komersial wisatawan 

menyebabkan perubahan dalam 

gaya dan bentuk seni dan 
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kerajinan tradisional 

13 Pariwisata membantu menjaga 

budaya lokal tetap hidup dan 

membantu mempertahankan 

identitas khas penduduk 

setempat 

     

14 Pariwisata menyebabkan warga 

untuk meniru perilaku dari para 

wisatawan yang mengakibatkan 

pergeseran tradisi dan budaya 

     

15 Bertemu wisatawan dari 

berbagai daerah ataupun Negara 

dapat menambah pengalaman 

dan memperkaya wawasan 

hidup 

     

Kesejahteraan Anggota (Y) 

16 Pendapatan meningkat dengan 

adanya wisata Arter Anglo 

     

17 Pendapatan yang diperoleh lebih 

dari satu juta rupiah setelah ada 

wisata Arter Anglo 

     

18 Pendapatan saat menjadi 

anggota pokdarwis lebih stabil 

dibanding sebelum menjadi 

anggota 

     

19 Dengan adanya Obyek wisata 

Arter Anglo masyarakat sekitar 

tidak lagi kesulitan mencari 

nafkah 

     

20 Memiliki rumah permanen 

setelah adanya wisata Arter 

Anglo 

     

21 Fasilitas yang dimiliki 

Bapak/Ibu/Saudara di rumah 

memadai sesudah adanya wisata 

Arter Anglo 

     

22 Rumah cukup bagus setelah 

adanya wisata Arter Anglo 
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23 Mendapatkan pendidikan yang 

bermutu bagi keluarga 

     

24 Memiliki pendidikan yang tinggi      

25 Fasilitas pendidikanyang 

dimiliki Bapak/Ibu/Saudara di 

rumah memadai ssetelah adanya 

wisata Arter Anglo 

     

26 Mengutamakan pendidikan bagi 

anggota pokdarwis 

     

27 Memperhatikan masalah 

kesehatan 

     

28 Kualitas kesehatan anggota 

meningkat setelah menjadi 

anggota pokdarwis 

     

29 Mampu menjalani pengobatan di 

layanan kesehatan 

     

30 Mampu untuk membiayai secara 

penuh obat yang dibutuhkan. 
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Lampiran Uji Validitas Wisata Arter Anglo 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item

_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Jumlah 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 
 

[DataSet0]  
 

Correlations 

  Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Jumlah 

Item_1 Pearson 

Correlation 
1 .310

**
 .052 .613

**
 .110 -.294

**
 .625

**
 .311

**
 .345

**
 .366

**
 .338

**
 .310

**
 .340

**
 .355

**
 .381

**
 .588

**
 

Sig. (2-tailed)  .003 .628 .000 .301 .005 .000 .003 .001 .000 .001 .003 .001 .001 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_2 Pearson 

Correlation 
.310

**
 1 .413

**
 .165 .359

**
 -.087 .081 .414

**
 .554

**
 .282

**
 .180 .400

**
 .472

**
 .202 .382

**
 .552

**
 

Sig. (2-tailed) .003  .000 .120 .001 .415 .449 .000 .000 .007 .090 .000 .000 .057 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_3 Pearson 

Correlation 
.052 .413

**
 1 .065 .136 .384

**
 -.069 .081 .154 -.180 -.268

*
 .046 -.067 .052 .176 .257 

Sig. (2-tailed) .628 .000  .545 .202 .000 .517 .447 .148 .090 .011 .668 .528 .624 .097 .141 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_4 Pearson 

Correlation 
.613

**
 .165 .065 1 .296

**
 .034 .651

**
 .299

**
 .445

**
 .381

**
 .472

**
 .528

**
 .474

**
 .580

**
 .596

**
 .724

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .120 .545  .005 .747 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_5 Pearson 

Correlation 
.110 .359

**
 .136 .296

**
 1 .080 .046 .497

**
 .429

**
 .256

*
 .224

*
 .359

**
 .370

**
 .583

**
 .670

**
 .569

**
 

Sig. (2-tailed) .301 .001 .202 .005  .456 .669 .000 .000 .015 .034 .001 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_6 Pearson 

Correlation 
-.294

**
 -.087 .384

**
 .034 .080 1 -.098 -.029 .091 -.010 -.042 .000 -.027 .184 -.082 .360 

Sig. (2-tailed) .005 .415 .000 .747 .456  .356 .787 .391 .927 .696 1.000 .798 .082 .443 .575 
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N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_7 Pearson 

Correlation 
.625

**
 .081 -.069 .651

**
 .046 -.098 1 .254

*
 .345

**
 .364

**
 .239

*
 .222

*
 .295

**
 .414

**
 .314

**
 .547

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .449 .517 .000 .669 .356  .016 .001 .000 .024 .035 .005 .000 .003 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_8 Pearson 

Correlation 
.311

**
 .414

**
 .081 .299

**
 .497

**
 -.029 .254

*
 1 .696

**
 .580

**
 .443

**
 .552

**
 .545

**
 .345

**
 .513

**
 .709

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .447 .004 .000 .787 .016  .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_9 Pearson 

Correlation 
.345

**
 .554

**
 .154 .445

**
 .429

**
 .091 .345

**
 .696

**
 1 .726

**
 .564

**
 .496

**
 .677

**
 .372

**
 .506

**
 .800

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .148 .000 .000 .391 .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_10 Pearson 

Correlation 
.366

**
 .282

**
 -.180 .381

**
 .256

*
 -.010 .364

**
 .580

**
 .726

**
 1 .591

**
 .621

**
 .803

**
 .454

**
 .446

**
 .746

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .007 .090 .000 .015 .927 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_11 Pearson 

Correlation 
.338

**
 .180 -.268

*
 .472

**
 .224

*
 -.042 .239

*
 .443

**
 .564

**
 .591

**
 1 .569

**
 .484

**
 .449

**
 .307

**
 .617

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .090 .011 .000 .034 .696 .024 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .003 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_12 Pearson 

Correlation 
.310

**
 .400

**
 .046 .528

**
 .359

**
 .000 .222

*
 .552

**
 .496

**
 .621

**
 .569

**
 1 .761

**
 .580

**
 .646

**
 .778

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .668 .000 .001 1.000 .035 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_13 Pearson 

Correlation 
.340

**
 .472

**
 -.067 .474

**
 .370

**
 -.027 .295

**
 .545

**
 .677

**
 .803

**
 .484

**
 .761

**
 1 .526

**
 .688

**
 .813

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .528 .000 .000 .798 .005 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_14 Pearson 

Correlation 
.355

**
 .202 .052 .580

**
 .583

**
 .184 .414

**
 .345

**
 .372

**
 .454

**
 .449

**
 .580

**
 .526

**
 1 .570

**
 .726

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .057 .624 .000 .000 .082 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_15 Pearson 

Correlation 
.381

**
 .382

**
 .176 .596

**
 .670

**
 -.082 .314

**
 .513

**
 .506

**
 .446

**
 .307

**
 .646

**
 .688

**
 .570

**
 1 .771

**
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .097 .000 .000 .443 .003 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Jumlah Pearson 

Correlation 
.588

**
 .552

**
 .157 .724

**
 .569

**
 .060 .547

**
 .709

**
 .800

**
 .746

**
 .617

**
 .778

**
 .813

**
 .726

**
 .771

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .141 .000 .000 .575 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).              

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).              
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Lampiran Uji Validitas Pendapatan 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item

_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Jumlah 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 
 

[DataSet0] G:\Skripsi\Sindi Ameliasari\Input Pendapatan.sav 
 

Correlations 

  

Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 

Item_1

5 Jumlah 

Item_1 Pearson 

Correlation 
1 .502

**
 .783

**
 1.000

**
 .502

**
 .783

**
 .806

**
 .804

**
 .897

**
 .806

**
 .804

**
 .897

**
 1.000

**
 .502

**
 .783

**
 .892

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_2 Pearson 

Correlation 
.502

**
 1 .420

**
 .502

**
 1.000

**
 .420

**
 .440

**
 .547

**
 .565

**
 .440

**
 .547

**
 .565

**
 .502

**
 1.000

**
 .420

**
 .537

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_3 Pearson 

Correlation 
.783

**
 .420

**
 1 .783

**
 .420

**
 1.000

**
 .708

**
 .705

**
 .758

**
 .708

**
 .705

**
 .758

**
 .783

**
 .420

**
 1.000

**
 .728

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_4 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 .502

**
 .783

**
 1 .502

**
 .783

**
 .806

**
 .804

**
 .897

**
 .806

**
 .804

**
 .897

**
 1.000

**
 .502

**
 .783

**
 .892

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_5 Pearson 

Correlation 
.502

**
 1.000

**
 .420

**
 .502

**
 1 .420

**
 .440

**
 .547

**
 .565

**
 .440

**
 .547

**
 .565

**
 .502

**
 1.000

**
 .420

**
 .537

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_6 Pearson 

Correlation 
.783

**
 .420

**
 1.000

**
 .783

**
 .420

**
 1 .708

**
 .705

**
 .758

**
 .708

**
 .705

**
 .758

**
 .783

**
 .420

**
 1.000

**
 .728

**
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_7 Pearson 

Correlation 
.806

**
 .440

**
 .708

**
 .806

**
 .440

**
 .708

**
 1 .688

**
 .791

**
 1.000

**
 .688

**
 .791

**
 .806

**
 .440

**
 .708

**
 .740

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_8 Pearson 

Correlation 
.804

**
 .547

**
 .705

**
 .804

**
 .547

**
 .705

**
 .688

**
 1 .800

**
 .688

**
 1.000

**
 .800

**
 .804

**
 .547

**
 .705

**
 .829

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_9 Pearson 

Correlation 
.897

**
 .565

**
 .758

**
 .897

**
 .565

**
 .758

**
 .791

**
 .800

**
 1 .791

**
 .800

**
 1.000

**
 .897

**
 .565

**
 .758

**
 .873

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_10 Pearson 

Correlation 
.806

**
 .440

**
 .708

**
 .806

**
 .440

**
 .708

**
 1.000

**
 .688

**
 .791

**
 1 .688

**
 .791

**
 .806

**
 .440

**
 .708

**
 .740

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_11 Pearson 

Correlation 
.804

**
 .547

**
 .705

**
 .804

**
 .547

**
 .705

**
 .688

**
 1.000

**
 .800

**
 .688

**
 1 .800

**
 .804

**
 .547

**
 .705

**
 .829

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_12 Pearson 

Correlation 
.897

**
 .565

**
 .758

**
 .897

**
 .565

**
 .758

**
 .791

**
 .800

**
 1.000

**
 .791

**
 .800

**
 1 .897

**
 .565

**
 .758

**
 .873

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_13 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 .502

**
 .783

**
 1.000

**
 .502

**
 .783

**
 .806

**
 .804

**
 .897

**
 .806

**
 .804

**
 .897

**
 1 .502

**
 .783

**
 .892

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Item_14 Pearson 

Correlation 
.502

**
 1.000

**
 .420

**
 .502

**
 1.000

**
 .420

**
 .440

**
 .547

**
 .565

**
 .440

**
 .547

**
 .565

**
 .502

**
 1 .420

**
 .537

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
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Item_15 Pearson 

Correlation 
.783

**
 .420

**
 1.000

**
 .783

**
 .420

**
 1.000

**
 .708

**
 .705

**
 .758

**
 .708

**
 .705

**
 .758

**
 .783

**
 .420

**
 1 .728

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Jumlah Pearson 

Correlation 
.892

**
 .537

**
 .728

**
 .892

**
 .537

**
 .728

**
 .740

**
 .829

**
 .873

**
 .740

**
 .829

**
 .873

**
 .892

**
 .537

**
 .728

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).              
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Lampiran Uji Reliabilitas Angket Wisata Arter Anglo 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item

_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Jumlah 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 
 

[DataSet1] G:\Skripsi\Sindi Ameliasari\Input Wisata Arter Anglo.sav 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 90 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 90 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.754 15 

 
 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Item_1 2.50 1.030 90 

Item_2 4.00 1.161 90 

Item_3 4.27 .632 90 

Item_4 1.37 .880 90 

Item_5 3.47 .889 90 

Item_6 4.40 .667 90 
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Item_7 2.23 1.438 90 

Item_8 3.80 1.051 90 

Item_9 3.77 .995 90 

Item_10 3.43 1.028 90 

Item_11 3.73 .969 90 

Item_12 3.00 1.161 90 

Item_13 3.30 1.106 90 

Item_14 3.23 1.152 90 

Item_15 2.97 .988 90 

Jumlah 49.47 9.623 90 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 96.43 348.181 .551 .741 

Item_2 94.93 347.119 .508 .741 

Item_3 94.67 367.034 .124 .756 

Item_4 97.57 346.698 .701 .739 

Item_5 95.47 351.757 .536 .743 

Item_6 94.53 369.353 .025 .758 

Item_7 96.70 342.212 .492 .738 

Item_8 95.13 342.858 .680 .736 

Item_9 95.17 340.792 .780 .734 

Item_10 95.50 341.983 .721 .735 

Item_11 95.20 348.364 .584 .741 

Item_12 95.93 337.007 .753 .731 

Item_13 95.63 337.044 .792 .731 

Item_14 95.70 339.583 .696 .733 

Item_15 95.97 342.100 .749 .735 

Jumlah 49.47 92.611 1.000 .888 
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Lampiran Uji Reliabilitas Angket Pendapatan 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item

_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Jumlah 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 
 

[DataSet0] G:\Skripsi\Sindi Ameliasari\Input Pendapatan.sav 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 90 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 90 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.922 15 
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Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Item_1 2.47 1.671 90 

Item_2 4.21 .551 90 

Item_3 1.80 .914 90 

Item_4 2.47 1.671 90 

Item_5 4.21 .551 90 

Item_6 1.80 .914 90 

Item_7 2.87 1.416 90 

Item_8 2.88 1.356 90 

Item_9 2.24 1.385 90 

Item_10 2.87 1.416 90 

Item_11 2.88 1.356 90 

Item_12 2.24 1.385 90 

Item_13 2.47 1.671 90 

Item_14 4.21 .551 90 

Item_15 1.80 .914 90 

Jumlah 47.59 6.220 90 
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100 



101 



102 



103 



104 



105 



106 



107 



108 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Wisata Arter Anglo 

 

Akses Jalan Menuju Wisata Arter Anglo 
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Fasilitas Arter Anglo 



111 

 

Peneliti bersama Anggota Pokdarwis Arter Anglo 

 

Pengisian angket oleh Anggota Pokdarwis Arter Anglo 
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Penyerahan Angket oleh Anggota Pokdarwis Arter Anglo 

 

Penyerahan Angket oleh Anggota Pokdarwis Arter Anglo 
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Penyerahan Angket oleh Anggota Pokdarwis Arter Anglo 

 

Kunjungan Peneliti ke Kediaman Ketua Pokdarwis Arter Anglo  



114 

 

Pokdarwis Arter Anglo 

 

Peneliti di Wisata Arter Anglo 
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